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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

 Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan 

hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi 

orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu 

dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.1 

Dari pengertian itu, tersirat beberapa hal yang perlu digaris bawahi, yaitu  

yang pertama ,upaya mencari data adalah proses lapangan dengan berbagai 

persiapan pralapangan tentunya. Kedua, menata secara sistematis hasil temuan di 

lapangan. Ketiga, menyajikan temuan lapangan. Keempat, mencari makna, 

pencarian makna secara terus menerus sampai tidak ada lagi makna lain yang 

memalingkannya, di sini perlunya peningkatan pemahaman bagi peneliti 

terhadap kejadian atau kasus yang terjadi.
2
 

Pesan dakwah adalah semua pernyataan yang bersumber, amanat yang 

harus dilakukan atau disampaikan oleh komunikator, atau juga dapat berupa 

lambang. Lambang yang dimaksud adalah bahasa, isyarat,gambar, warna dan lain 

sebagainya yang secara langsung menerjemahkan pikiran atau perasaan 

komunikator kepada komunikan. Bahasa yang paling banyak digunakan dalam 

                                                           
1
 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif. Jurnal Alhadharah  Vol. 17 No. 33 Januari – Juni 

2018, Hlm. 4. 
2
 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Hlm.  4. 
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komunikasi adalah jelas karena bahasalah yang paling mampu 

menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain.3 

Dalam konteks dakwah, sebagai petunjuk, al-Qur‟an selain memuat 

perintah untuk berdakwah dan cara berdakwah, juga menyediakan materi dakwah. 

Materi dakwah merupakan salah satu unsur utama dakwah. Materi dakwah adalah 

bahan-bahan, isi atau pesan yang akan didakwahkan kepada masyarakat. Pesan-

pesan dakwah mencakup keseluruhan ajaran Islam, yakni apa-apa yang 

diturunkan dariAllah Swt kepada Nabi Muhammad Saw  yang wajib 

didakwahkan.
4
     

Perkembangan dakwah dapat dilihat dari berbagai aspek dan pendekatan 

salah satunya pesan dakwah. Dinamika dipandang terjadi ketika ajaran Islam 

sebagai materi dakwah diolah dan dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan praktis 

dakwah. Pesan dakwah tidak lagi terbatas pada teks Alquran dan hadis, melainkan 

sebuah pemahaman maupun penafsiran sebagai buah dari interaksi antara manusia 

yang hidup dengan pikiran serta pengalaman dengan sumber ajaran Islam. Bahkan 

pesan dakwah disusun dan dirumuskan sesuai dengan tujuan dakwah. Sebuah 

pesan mengisyaratkan pola pikir pembuat pesan. 

Dalam perkembangan sejarah dakwah, pesan dakwah memiliki 

karakteristik yang unik jika dibandingkan dengan ajaran itu sendiri. Pesan dakwah 

terlahir sebagai produk dialogis antara tuntutan situasi sosial kultural serta 

menjadi faktor pemberi makna terhadap suatu ajaran. Adakalanya ajaran islam 

                                                           
3
 Nur Diana,Dkk. “Pesan Dalam Adat Peutron Aneuk”, ”, Jurnal Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Volume 11 Nomor 1, Januari-Juni 2019, Hlm. 42. 
4
 Jafar Amrullah, “Bentuk-Bentuk Pesan Dakwah Dalam Kajian Al-Qu‟,Ran‟‟, Jurnal 

Komunikasi Islam | Volume 08, Nomor 01, Juni 2018, Hlm. 2. 
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berinteraksi dengan budaya, sebagai sebuah pesan ajaran diturunkan dari 

seperangkat nilai yang terkandung dalam budaya. Karena nilai budaya itu 

memiliki ciri universal dan tidak bertentangan dengan ajaran Islam, jadilah ia 

pesan dakwah.5 

Di dalam dakwah harus memliki pesan dan hikmah yang dapat diambil 

untuk dijadikan pedoman dan petunjuk dalam menjalankan kehidupan, pesan 

dakwah hendaklah berbentuk sederhana agar mudah untuk dipahami, jika panjang 

dan berbelit-belit maka akan sulit mengambil pelajaran penting dari pesan dakwah 

yang disampaikan. 

Dakwah dapat dipandang sebagai proses penyampaian pesan dari da‟i 

kepada mad‟u untuk selalu berada dijalan Allah, menjauhi larangan-Nya dan 

mengikuti perintah-Nya. Dalam melaksanakan dakwah tidak ada batas ruang dan 

waktu. Dalam proses penyampaianya tidak semua bisa berdiri didepan mimbar 

karena tidak semua mempunyai kemampuan tersebut. Proses dakwah dapat 

dilaksanakan melalui beberapa kegiatan dengan lisan atau tulisan (dakwah bi al-

lisan dan bi al-qalam) dan juga bisa dengan perilaku atau perbuatan (dakwah bil-

hal).
6
 

Dalam sebuah adat istiadat ataupun budaya juga mengandung pesan-pesan 

moral ataupun dakwah dimana adat istiadat tesebut bisa juga sebagai media 

dakwah dalam menyebarkan syari‟at islam, seperti yang kita ketahui berdakwah 

sudah menjadi kewajiban kita sebagai muslim, ada beberapa orang yang tak 

                                                           
5
Muhamad Hanif Fuadi, “Pesan Dakwah Hasan Al-Bana Dalam Buku Majmu‟at Al-Rasail” 

Ilmu Dakwah: Academic Journal for Homiletic Studies 11(2) (2017), Hlm. 325-340.  
6
 Nurasiah Ismail*, Zainal Abidin, dan Uwes Fatoni, “Pesan Dakwah Tentang Nikah Di 

Media Sosial Instagram”, Tabligh: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam Vol. 3 No. 1 (2018), 22-

45.  
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pandai merangkai kata dalam berdakwah sehingga lewat sebuah adat atau budaya 

yang memiliki nilai-nilai islami lalu disampaikan atau didakwahkan pesan-pesan 

moralnya kepada khalayak sehingga secara tak langsung ia sudah berdakwah 

karena menyampaikan maksud dari hal baik atau mengingatkan orang lain melalui 

adat istiadat tersebut. 

Adat  adalah gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai-nilai budaya, 

norma, kebiasaan, kelembagaan, dan hukum adat yang mengatur tingkah laku 

manusia antara satu sama lain yang lazim dilakukan di suatu kelompok 

masyarakat.7 Adat yang memiliki sanksi disebut dengan hukum adat sedangkan 

yang tidak memiliki sanksi disebut dengan kebiasaan. 

Adat berasal dari bahasa Melayu dan tradisi berasal dari bahasa Inggris 

mengandung pengertian sebagai kebiasaan yang bersifat magis religius dari 

kehidupan suatu penduduk asli, yang meliputi nilai-nilai budaya, norma-norma 

hukum dan aturan yang saling berkaitan dan kemudian menjadi suatu sistem atau 

peraturan tradisional. Menurut Jalaluddin Tunsam (seorang yang 

berkebangsaan Arab yang tinggal di Aceh) dalam tulisannya pada tahun 1660. 

"Adat" berasal dari bahasa Arab عادات, bentuk jamak dari عادَة (adah), yang berarti 

"cara", "kebiasaan". Di Indonesia, kata "adat" baru digunakan pada sekitar akhir 

abad 19. Sebelumnya kata ini hanya dikenal pada masyarakat Melayu setelah 

pertemuan budayanya dengan agama Islam pada sekitar abad 16-an. Kata ini 

antara lain dapat dibaca pada Undang-undang Negeri Melayu.
8
 

                                                           
7
 Media, Kompas Cyber. "Perbedaan Hukum Kebiasaan dan Hukum Adat Halaman 

all". KOMPAS.com. Diakses tanggal 16-09-2022 Pada Pukul 08:42 WIB. 
8
 https://id.wikipedia.org/wiki/Adat# diakses pada tanggal 6-09-2022. Pada Pukul 09:00 

WIB. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kebudayaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum_adat
https://id.wikipedia.org/wiki/Kebiasaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Bangsa_Arab
https://id.wikipedia.org/wiki/Aceh
https://id.wikipedia.org/wiki/1660
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Melayu
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://www.kompas.com/skola/read/2019/12/13/093340869/perbedaan-hukum-kebiasaan-dan-hukum-adat
https://www.kompas.com/skola/read/2019/12/13/093340869/perbedaan-hukum-kebiasaan-dan-hukum-adat
https://id.wikipedia.org/wiki/Adat
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Zaman sekarang banyak orang-orang yang berpikiran salah tentang suatu 

Adat, banyak yang menilai bahwa kebanyakkan adat nenek moyang bersekutu 

dengan setan dan jin sehingga dinilai sirik padahal tidak semua adat itu 

berhubungan dengan setan dan jin pada pelaksanaannya. Bahkan malah ada di 

suatu adat pada proes pelaksanaannya terkandung nilai-nilai Dakwah dan pesan 

moral yang islami. 

Sayangnya Para pemuda generasi penerus kurang tertarik berpartisipasi 

dalam melestarikan sebuah adat, pada prosesi adat istiadat cendrung di ikuti oleh 

kalangan yang sudah tua-tua saja , hal ini mengkhawatirkan karena ditakutkan 

adat tersebut akan punah dan hilang akibat tidak ada generasi penerusnya. 

Salah satu tempat yang masih kental dengan Adat Istiadatnya ialah 

Kabupaten Rejang Lebong . Rejang Lebong adalah kabupaten di provinsi 

Bengkulu, Indonesia. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.515,76 km² dan 

populasi sekitar 257.498 jiwa (2016). Ibu kotanya ialah Curup yang berada pada 

ketinggian 600-700 mdpl.
9
 Kabupaten ini terletak di luak Ulu Musi, sebuah 

lembah di tengah rangkaian Bukit Barisan dan berjarak 85 km dari Kota Bengkulu 

yang merupakan ibu kota provinsi. Secara topografi, Kabupaten Rejang Lebong 

merupakan daerah yang berbukit-bukit, terletak pada dataran tinggi pegunungan 

Bukit Barisan dengan ketinggian 100 hingga 1000 m dpl. 

Penduduk asli terdiri dari 2 suku utama yaitu suku Rejang dan Melayu. 

Suku Rejang mendiami tanah atas yaitu kecamatan Curup, Curup Utara, Curup 

Timur, Curup Selatan, Curup Tengah, Bermani Ulu, Bermani Ulu Raya, dan 

                                                           
9
 Kenedi ed Nurhan. Jelajah Musi eksotika sungai di ujung senja  laporan jurnalistik 

Kompas. (Jakarta: Penerbit Buku Kompas. ISBN 9789797094850.2010), Hlm. 225. 
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sebagian Selupu Rejang. Suku Lembak mendiami tanah bawah yaitu kecamatan 

Kota Padang, Padang Ulak Tanding, Binduriang, Sindang Dataran, Sindang Beliti 

Ulu, Sindang Beliti Ilir, dan Sindang Kelingi. Berikut ini adalah perbatasannya 

dengan kabupaten lainnya: 

Tabel 1.1 Perbatasan Kabupaten Rejang Lebong 

Utara Kabupaten Lebong dan kabupaten Musi Rawas 

Timur Kota Lubuklinggau dan kabupaten Musi Rawas 

Selatan Kabupaten Kepahiang dan kabupaten Empat Lawang 

Barat  

Kabupaten Bengkulu Tengah dan kabupaten Bengkulu 

Utara 

 

Mayoritas penduduk kabupaten Rejang Lebong merupakan suku Rejang 

yang jumlahnya mencapai 43%, disusul suku Jawa yang merupakan pendatang 

dengan jumlah sekitar 35,2%. Suku pribumi selain suku Rejang adalah Suku 

Melayu Lembak . Walaupun didominasi oleh suku Rejang dan suku Jawa, 

penduduk di Rejang Lebong sangatlah majemuk baik dari segi kesukuan, ras 

maupun keagamaan. 

Agama utama yang dianut masyarakat di Rejang Lebong adalah agama 

Islam dengan persentase 97%. Kemudian agama-agama lain dalam komposisi 

yang lebih kecil (Kristen Protestan 0.87%, Katolik 0.48%, Kong Hu Chu 0.01%, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Lebong
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Musi_Rawas
https://id.wikipedia.org/wiki/Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Lubuklinggau
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Musi_Rawas
https://id.wikipedia.org/wiki/Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kepahiang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Empat_Lawang
https://id.wikipedia.org/wiki/Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bengkulu_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bengkulu_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bengkulu_Utara
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Buddha 0.25%, dan Hindu 0.02%). Ada juga beberapa penduduk yang masih 

menganut aliran kepercayaan suku, sekitar 0.04%.
10

 

Mata pencarian penduduk didominasi oleh pertanian (80%), pedagangan, 

PNS, wiraswasta, dan lain-lain. Perkebunan rakyat yang terdapat di kabupaten ini 

adalah perkebunan kopi dan karet. Produktivitas kebun kopi di Rejang Lebong 

tergolong tinggi dan merupakan produsen kopi ke-6 terbesar di Sumatra. Palawija 

banyak ditanam di lereng Bukit Kaba, Rejang Lebong terkenal sebagai lumbung 

padi,sayur dan umbi-umbian di Bengkulu. Sebagian lagi merupakan petani 

penyadap aren sekaligus pembuat gula aren dan gula semut. Produksi gula aren 

dan gula semut Rejang Lebong sangat terkenal bahkan sampai ke manca negara. 

Sedangkan perkebunan perusahaan swasta skala besar yakni kebun teh di lereng 

Bukit Daun.
11

 

Rejang Lebong masih kental dengan Adat Istiadatnya , salah satu Adat yang 

masih berjalan dan terjaga sampai saat ini ialah Adat Jenang Kutei. Adat ini 

merupakan salah sau adat suku Rejang yang ada di kabupaten ini. Adat Jenang 

Kutei masih diterapkan di beberapa Desa-Desa yang ada di Kabupaten Rejang 

Lebong. 

Salah satu Desa di Kabupaten Rejang Lebong yang masih kental dengan 

Adat istiadat dan Budaya dan masih menerapakan Adat Jenang Kutei ialah Desa 

Duku Ilir. Desa ini bertempat di Kecamatan Curup Timur, Kabupaten Rejang 

Lebong, Provinsi Bengkulu, dimana sebelah Timur berbatasan dengan Desa Duku 

                                                           
10

 https://sp2010.bps.go.id/tabel=Penduduk+Menurut+Wilayah+dan+Agama+yang+Dianut-

wilayah=Kabupaten+Rejang+Lebong. Diakses pada tanggal 24 oktober 2022 pada pukul 21:35 WIB. 
11

 https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Rejang_Lebong#cite_ref-5. Diakses pada tanggal 

24 oktober 2022 pada jam 22:00 WIB. 

https://sp2010.bps.go.id/tabel=Penduduk+Menurut+Wilayah+dan+Agama+yang+Dianut-wilayah=Kabupaten+Rejang+Lebong
https://sp2010.bps.go.id/tabel=Penduduk+Menurut+Wilayah+dan+Agama+yang+Dianut-wilayah=Kabupaten+Rejang+Lebong
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Rejang_Lebong#cite_ref-5
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Ulu dan sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kampung Delima. Desa Duku Ilir 

mayoritas berasal dari suku Rejang maka tak heran Desa ini masih kental dengan 

adat Suku Rejang salah satu Adat Rejang yang masih terjaga dan berjalan sampai 

saat ini di Desa Duku Ilir ini ialah  Adat Jenang kutei. Dalam Ovservasi awal 

peneliti mewancarai Bapak H. Husin sebagai ketua BMA atau ketua adat di Desa 

Duku Ilir, berikut penjelesan beliau terikait Adat Jenang Kutei. 

“Dulu Jenang kutei itu adalah istilah dari para perangkat pemerintahan 

desa sekarang, dikarenakan dulu belum ada perangkat desa seperti kepala desa, 

kadus,BMA dan perangkat desa lainnya seperti sekarang, untuk itu sementara 

yang menjadi perangkat desa menyelesaikan persoalan yang ada di desa 

diserahkan pada orang-orang tertua yang di segani di masyarakat tersebut, 

dikarenakan tidak ada bentuk pemerintahan desa seperti sekarang di bentuk la 

Jenang Kutei yang terdiri dari empat kutei , dari empat kutei inilah kemudian di 

sebut Jenang kutei yang terdiri dari empat kutei satu rajo, rajo disini istilah 

sekarang dengan kepala Desa serta ada empat bagian lagi yaitu Pemuka adat, 

pemuka syara‟, para tertua, dan masyarakat itu sendiri. Para jenang kutei ini 

bertugas selayaknya pemerintahan desa sekarang , setiap persoalan yang ada di 

masyarakat di selesaikan secara adat Jenang kutei, misal dulu ada kasus 

berkelahi,Maling,persoalan rumah tangga yang mau Cerai ataupun mau  rujuk 

,,mau buat acara  nikah mau buat acara doa dan sebagainya itu diserahkan ke Adat 

jenang kutei, adat inilah nanti yang menentukan syarat-syarat ketentuan nya dan 

harus di hormati oleh seluruh masyarakat, contoh lagi ketika kamu maun nikah 

atau sunat harus melakukan prosesi adat jenang kutei terlebih dahulu, disitu nanti 

di persiapkan semuanya secara syarat-syarat adat yang berlaku, seperti sekarang 

ketika mau buat acara nikahan dikenal dengan istilah berasan atau lamaran nah 

zaman duluu sebelum lamaran pihak keluarga harus konsultasi dulu kepada 

Jenang kutei untuk dibuat acara sesuai adat yang berlaku. Jika ada persoalan 

rumah tangga mau bercerai misalkan nah para jenang kutei ini memberikan saran 

dan solusi secara adat Dan adat seperti jenang kutei ini masih tetap terjaga dan 

dilaksanakan di desa kita Duku ilir ini sampai sekarang, kini jika ada persoalan di 

desa atau acara-acara di desa  adat jenang kutei masih tetap dipakai”. 12 

 

Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahw Adat Jenang Kutei digunakan pada 

setiap acara-acara Pernikahan yang ada di kabupaten Rejang Lebong, Adat ini 

                                                           
12

 H. Husin, Wawancara, Ketua BMA/Tuei Batin Desa Duku ilir, pada tanggal 16-09-2022 

pukul 19:28 WIB. 
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dilaksanakan baik sebelum acara nikah ,pada saat acara nikah tengah belangsung 

bahkan sesudah acara pernikahan masih di kemas secara adat. 

Pernikahan Dalam kompilasi hukum islam dijelaskan bahwa perkawinan 

adalah pernikahan, yaitu akad yang kuat atau mitsaqan ghalizhan untuk mentaati 

perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. Dari beberapa 

terminologi yang telah dikemukakan nampak jelas sekali terlihat bahwa 

perkawinan adalah fitrah ilahi
13

. 

Pernikahan sebagai bentuk ibadah kepada Allah dimana hubungan antara dua 

jenis kelamin telah terikat secara sah menurut hukum agama islam , diamna pada 

pernikahan ini nanti akan menghasilkan keturunan yang sholeh-sholeha. 

Di beberapa daerah pernikahan dinilai sakral sehingga dalam proses 

pelaksanaan acaranya kebanyakkan memakai Adat Istiadat tertentu pada daerah 

tersebut, dimana setiap ada warga yang ingin melangsungkan pernikahan maka 

harus dilaksanakan proses adat nya terlebih dahulu. 

Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis menarik 

kesimpulan dengan judul “Analisis Pesan Dakwah Dalam Adat Jenang Kutei di 

Kabupaten Rejang Lebong Pada Acara Pernikahan (Studi Di Desa Duku Ilir , 

Kecamatan Curup Timur)”. 

B. RUMUSAN DAN BATASAN MASALAH 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka penulis 

merumuskan beberapa masalah agar penelitian ini tersusun, teratur, terarah 

                                                           
13

 Wahyu Wibisana, Pernikahan Dalam Islam,  Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta‟lim Vol. 

14 No. 2 – 2016, Hlm. 186. 
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dan sistematis maka  rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1)  Bagaimana Proses pelaksanaan Adat Jenang Kutei di Desa Duku Ilir, 

Kecamatan Curup Timur, Kabupaten Rejang Lebong pada acara 

Pernikahan ? 

2) Apa saja pesan dakwah yang terdapat dalam Adat Jenang Kutei di Desa 

Duku Ilir, Kecamatan Curup Timur, Kabupaten Rejang Lebong pada 

acara Pernikahan ? 

2. Batasan  Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas dalam penelitian, maka 

peneliti membatasi masalah dengan ruang lingkup yang sempit. Adapun 

batasan masalah pada penelitian ini hanya akan membahas mengenai proses 

pelaksanaan Adat Jenang Kutei di Kabupaten Rejang Lebong pada acara 

Pernikahan dan Menganalisis  Apa saja pesan Dakwah yang terapat dalam 

adat Jenang Kutei pada acara pernikahan. Peneliti mencari apakah ada nilai-

nilai dakwah yang berkaitan dengan Akidah , Syariat, dan Akhlak pada Adat 

Jenang Kutei Di Kabupaten Rejang Lebong pada acara Pernikahan. Dan juga 

agar penelitian ini tidak melebar jauh maka untuk lokasi penelitian hanya 

studi di salah satu desa yang ada Adat Jenang Kuteinya di Kabupaten Rejang 

Lebong yaitu Desa Duku Ilir, kecamatan Curup Timur. 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan yang telah penulis rumuskan, tujuan yang ingin 

di capai dalam penelitian ini adalah 
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1. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan  Adat Jenang Kutei pada 

acara Pernikahan di Desa Duku Ilir, Kecamatan Curup Timur, Kabupaten 

Rejang Lebong. 

2. Untuk mengetahui apa saja pesan dakwah yang terkandung dari Adat 

Jenang Kutei pada acara Pernikahan Di Desa Duku Ilir, Kecamatan Curup 

Timur, Kabupaten Rejang Lebong. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber ilmu pengetahuan dan 

wawasan baru khususnya bagi mahasiswa komunikasi penyiaran islam 

fakultas ushuluddin adab dakwah dan umumnya bagi mahasiswa IAIN 

Curup dan juga agar menjadi referensi baru tentang adat dan budaya di 

Kabupaten Rejang Lebong seperti adat Jenang Kutei. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil Penelitian ini diharapkan menjadi bahan dan upaya agar adat dan 

budaya di suatu daerah tidak hilang begitu saja seiring perkembangan 

zaman. 

E. PENELITIAN TERDAHULU 

1. Skripsi berjudul “Pesan-Pesan Dakwah Dalam Adat AkkorongTigi Pada 

Masyarakat Kelurahan Limbung Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 

(suatu kajian dakwah kultural)” oleh Asmawarni mahasiswa Komunikasi 

dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi tahun 2015. Hasil 
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penelitianya adalah memanjatkan doa kepada kedua mempelai supaya 

nantinya bisa menjadi keluarga yang bahagia atau sakinah mawaddah 

warahmah.14 

2. Skripsi berjudul “Pesan dakwah dalam tradisi sedekah bumi di dusun sabet 

desa sumberejo kecamatan balong kabupaten ponorogo” oleh Restu Hasnul 

Zamzami mahasiswa Komunikasi Penyiaran islam fakultas ushuluddin adab 

dan dakwah IAIN Ponorogo tahun 2020. Hasil penelitian adalah sedekah 

bumi sebagai bentuk syukur kepada Allah SWT atas hasil panen yang di 

dapatkan, memiliki pesan dakwah sedekah,ibadah, keteladanan, mempererat 

tali persaudaraan.15  

Dari beberapa hasil peneltian terdahulu diatas memiliki persamaan yaitu 

sama-sama membahas pesan-pesan dakwah pada suatu adat yang berada 

diderah itu dan juga memliki persamaan penelitian yaitu dilapangan langsung. 

Dan perbedaannya terletak pada sisi tempat dan fokus kajian atau objek 

kajiannya berbeda dengan penelittian terdahulu diatas tempat penelitan ini 

nanti berlokasi di Desa Duku Ilir Kecamatan Curup Timur Kabupaten Rejang 

Lebong Provinsi Bengkulu dan objek kajiannya yaitu adat Jenang Kutei pada 

acara pernikahan. 

 

                                                           
14

 “Pesan-Pesan Dakwah Dalam Adat Akkorong Tigi Pada Masyarakat Kelurahan Limbung 

Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa (suatu kajian dakwah kultural)”, Skripsi Asmawarni mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi tahun 2015. 
15

 “Pesan dakwah dalam tradisi sedekah bumi di dusun sabet desa sumberejo kecamatan 

balong kabupaten ponorogo”, Skripsi Restu Hasnul Zamzami mahasiswa Komunikasi Penyiaran 

islam fakultas ushuluddin adab dan dakwah IAIN Ponorogo tahun 2020. 
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F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk mempermudah dalam menguraikan proposal ini penulis 

membaginya menjadi beberapa bab dan tiap bab terdiri dari beberapa sub bab, 

yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN Menjelaskan tentang latar belakang masalah, batasan 

dan rumusan masalah, tujuan ,manfaat penelitian, penelitian terdahulu, dan 

sistematika panulisan. 

BAB II. LANDASAN TEORI Secara umum, bab ini menjelaskan dan 

memaparkan isi dan juga mengkaji teori dari isi judul yang diambil. 

BAB III. METODE PENELITIAN Pada bab ini akan dijelaskan mengenai 

metode penelitian  yang mana akan terbabagi menjadi sub-sub yakni rancangan 

penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, keabsahan 

data dan analisis data serta teori yang dipakai dalam penelitian. 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS Pada Bab ini poin-poin 

yang akan dibahas ialah mengenai Deskripsi mengenai wilayah objek penelitian, 

Proses dari adat Jenang Kutei pada acara pernikahan, Kemudian Pesan Dakwah 

Islam Yang Terkandung Dalam Adat Jenang Kutei di Kabupaten Rejang Lebong 

pada acara pernikahan. Dalam bab ini terdapat tiga sub bab pembahasan seperti 

Analisis Semiotika Ferdinand de Saussure pada Adat Jenang Kutei di Kabupaten 

Rejang Lebong pada acara Pernikahan, Analisis Pesan Dakwah dalam  Adat 

Jenang Kutei di Kabupaten Rejang Lebong pada acara Pernikahan di Desa Duku 

Ilir. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN Pada Bab ini akan dipaparkan hasil 

akhir atau penutup dari penelitian yang dirumuskan kedalam Kesimpulan kritik 

dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Analisis  

Metode a|na|lisis isi kua|lita|tif ya|ng penulis ba|ha|s da|la|m penelitia|n ini 

a|da|la|h  A|na|lisis Semiotik da|n A|na|lsis Hermeneutika|. A|na|lisis Semiotik 

(Semiotic A|na|lysis) Semiotika| a|da|la|h ilmu tenta|ng ta|nda|. Istila|h ini dia|mbil 

da|ri ka|ta| Yuna|ni Semeion ya|ng bera|rti “ta|nda|”. Ta|nda| a|da| dima|na|-ma|na|, bisa| 

berupa| ka|ta|, ga|mba|r,bunyi, struktur ka|rya| sa|stra|, struktur film, struktur musik 

da|n seba|ga|inya|. Semiotik juga| merupa|ka|n sua|tu ilmu ya|ng mengka|ji geja|la| 

kebuda|ya|a|n denga|n mema|ha|mi ma|kna| ta|nda|-ta|nda| kehidupa|n. Semiotik sering 

diguna|ka|n seba|ga|i sebua|h pendeka|ta|n da|la|m a|na|lisis teks, ba|ik verba|l ma|upun 

non verba|l.
16

 

Penelitia|n ini penulis a|ka|n menga|na|lisis sebua|h ta|nda| ba|ik berupa| ka|ta|, 

gmba|r, bunyi, da|n a|la|t pa|da| sua|tu a|da|t istia|da|t ya|ng kemudia|n a|ka|n di ta|rik 

sebua|h ma|kna| da|n pesa|n-pesa|n da|kwa|h da|ri sua|tu a|da|t kebuda|ya|a|n tersebut.  

Seca|ra| umum Hermeneutika| didefinisika|n seba|ga|i sua|tu teori a|ta|u filsa|fa|t 

tenta|ng interpreta|si ma|kna|. Ka|ta| hermeneutika| bera|sa|l da|ri ka|ta| kerja| Yuna|ni 

hermeneuien ya|ng memiliki a|rti mena|fsirka|n, menginterpreta|sika|n a|ta|u 

menterjema|hka|n.
17

 

Pendeka|ta|n hermeneutik merupa|ka|n sa|tu metode pena|fsira|n ya|ng 

bera|ngka|t da|ri a|na|lisa| ba|ha|sa| da|n kemudia|n mela|ngka|h kepa|da| a|na|lisa| 

                                                           
16

 Khusnul Khotima|h, Semiotika|: Sebua|h Pendeka|ta|n da|la|m Studi A|ga|ma|, Jurna|lKomunika|, 

Vol.2 No 2 Jul-Des 2008 pp Hlm. 277-289. 
17

 Edi Mulyono, M.A|g., dkk., Bela|ja|r Hermeneutika|: Da|ri Konfigura|si Filosofismenuju 

Pra|ksis Isla|mic Studies, Ceta|ka|n kedua|, (Jogja|ka|rta|:IRCiSoD, 2013), Hlm. 15. 
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konteks,untuk sela|njutnya| "mena|rik" ma|kna| ya|ng dida|pa|t keda|la|m rua|ng da|n 

wa|ktu sa|a|t pema|ha|ma|n da|n pena|fsira|n tersebut dila|kuka|n. Jika| pendeka|ta|n ini 

dipertemuka|n denga|n ka|jia|n teks a|l-Qur'a|n, ma|ka| persoa|la|n da|n tema| pokok 

ya|ng diha|da|pi a|da|la|h ba|ga|ima|na| teks a|l-Qur'a|n ha|dir ditenga|h ma|sya|ra|ka|t, la|lu 

dipa|ha|mi, dita|fsirka|n,diterjema|hka|n da|n didia|logka|n denga|n dina|mika| rea|lita|s 

historisnya|. Oleh ka|rena|itu, perlu diperha|tika|n tiga| ha|l ya|ng menja|di a|sumsi 

da|sa|r da|la|m pena|fsira|n, ya|kni :1). Ma|nusia| seba|ga|i pena|fsir a|ya|t. 2). Pena|fsira|n 

tida|k a|ka|n lepa|s da|ri ka|jia|nba|ha|sa|, seja|ra|h da|n tra|disi, 3). Tida|k a|da| teks ya|ng 

menja|di wila|ya|h ba|gi dirinya|sendiri.
18

 

Berikut ini bebera|pa| pengertia|n a|na|lisis isi berda|sa|rka|n penda|pa|t da|ri 

bebera|pa| a|hli. 19 

a. Berelson & Kerlinger : A|na|lisis isi merupa|ka|n sua|tu metode untuk 

mempela|ja|ri da|n menga|na|lisis komunika|si seca|ra| sistema|tik, objektif da|n 

kua|ntita|tif terha|da|p pesa|n ya|ng ta|mpa|k 

b. Krippendorf : A|na|lisis isi a|da|la|h sua|tu teknik penelitia|n untuk membua|t 

inferensi ya|ng da|pa|t direplika|si (ditiru) da|n sha|hih da|ta|nya| denga|n 

memerha|tika|n konteksnya|. 

c. Weber : A|na|lisis isi a|da|la|h sebua|h metode penelitia|n denga|n mengguna|ka|n 

sepera|ngka|t prosedur untuk membua|t inferensi ya|ng va|lid da|ri teks. 

d. Riffe, La|cy da|n Fico : A|na|lisis isi a|da|la|h pengujia|n ya|ng sistema|tis da|n 

da|pa|t direplika|si da|risimbol-simbol komunika|si, dima|na| simbol ini 

                                                           
18

 Fa|hruddin Fa|iz, Hermeneutika| a|l-Qur'a|n, Tema|-Tema| Kontroversia|l (Slema|n:a|lSA|Q 

Press, 2005), Hlm. 15.  
19

 https:///+a|hli+pengertia|n+a|na|lisis&hl=id&a|s_sdt=0,5  Dia|kses pa|da| ta|ngga|l 25-10-2022 

ja|m 15:10 WIB. 

https://+ahli+pengertian+analisis&hl=id&as_sdt=0,5


17 

 

 
  

diberika|n nila|i numerik berda|sa|rka|n pengukura|n ya|ng va|lid, da|n a|na|lisis 

mengguna|ka|n metode sta|tistik untuk mengga|mba|rka|n isi komunika|si, 

mena|rik kesimpula|n da|n memberika|n konteks, ba|ik produksi a|ta|upun 

konsumsi.  

e. Ra|hma|t Kriya|ntono : Teknik sistema|tis untuk menga|na|lisis sua|tu pesa|n 

a|ta|u sua|tu a|la|t untuk mengobserva|si da|n mengna|lisis isi perila|ku 

kominika|si ya|ng terbuka| da|ri komunika|tor ya|ng terpilih. 

A|da|pun tujua|n da|ri a|na|lisis ia|la|h : 

a. Mengga|mba|rka|n ka|ra|kteristik pesa|n, a|na|lisis isi disini dipa|ka|i untuk 

menja|wa|b perta|nya|a|n “wha|t to whom, da|n how”da|ri sua|tu proses 

komunika|si. Pernya|ta|a|n wha|t berka|ita|n denga|n pengguna|a|n a|na|lisis isi 

untuk mennja|wa|b perta|nya|a|n mengena|i a|pa| isi da|ri sua|tu pesa|n. 

Pernya|ta|a|n to whom dipa|ka|i untuk menguji hipotesis mengena|i isi pesa|n 

ya|ng di tujuka|n untuk kha|la|ya|k ya|ng berbeda|. Sementa|ra| pernya|ta|a|n how 

teruta|ma| berka|ita|n denga|n pengguna|a|n a|na|lisis isi untuk menga|mba|rka|n 

bentuk da|n teknik-teknik pesa|n.
20

 

b. Mena|rik kesimpula|n penyeba|b da|ri sua|tu pesa|n, a|na|lisis isi tida|k ha|nya| 

da|pa|t dipa|ka|i untuk meliha|t ga|mba|ra|n a|ta|u ka|ra|kteristik da|ri sua|tu pesa|n. 

A|na|lisis isi juga| da|pa|t diguna|ka|n untuk mena|rik kesimpula|n penyeba|b 

da|ri sua|tu pesa|n. Ya|ng menja|di fokus a|na|lisis isi disini tida|k deskripsi 

                                                           
20

 Eriya|nto, A|na|lisis isi penga|nta|r Metedologi untuk penelitia|n Ilmu Komunika|si da|n Ilmu-

ilmu Sosia|l La|innya|, (Ja|ka|rta|: Prena|da|media|,2011), Hlm. 32.  
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da|ri pesa|n teta|pi menja|wa|b perta|nya|a|n menga|pa| pesa|n (isi) muncul da|la|m 

bentuk tertentu.
21

 

A|na|lisis mempunya|i perbeda|a|n sela|ma| di la|pa|nga|n da|n a|na|lisis pa|sca| 

la|pa|nga|n. A|na|lisis sela|ma| di la|pa|nga|n disebutka|n oleh Bogda|n a|nta|ra| la|in:  

1. Mempersempit fokus studi (ha|rus diinga|t mempersempit fokus studi ya|ng 

bera|rti holistik ya|ng fenomenologik, tida|k sa|ma| denga|n menspesifika|si 

objek studi ya|ng berpikir seca|ra| pa|rsia|l a|la| positivistik). 

2. Meneta|pka|n tipe studi, a|pa|ka|h penelitia|n seja|ra|h, tela|h ta|ksonomi, 

genetik, da|n la|in-la|in. 

3. Mengemba|ngka|n seca|ra| terus-menerus perta|nya|a|n a|na|litik. Sela|ma| di 

la|pa|nga|n peneliti berta|nya|, menca|ri ja|wa|b, da|n menga|na|lisisnya|, 

sela|njutnya| mengemba|ngka|n perta|nya|a|n ba|ru untuk memperoleh 

ja|wa|ba|n,begitu dila|kuka|n terus menerus, ma|ka| penelitia|n itu da|pa|t 

menga|ra|h kepa|da| grounded theory.  

4. Menulis komenta|r ya|ng dila|kuka|n oleh peneliti sendiri. 

5. Uupa|ya | penja|ja|ga|n ide da|n tema| penelitia|n pa|da| subjek responden 

seba|ga|i a|na|lisis penja|ja|ga|n (la|ngka|h ini tentu sa|ja| ha|rus dila|kuka|n pa|da| 

ta|ha|p-ta|ha|p a|wa|l penelitia|n.  

6. Memba|ca| kemba|li kepusta|ka|a|n ya|ng releva|n sela|ma| di la|pa|nga|n (ca|ra| 

inimemba|ntu untuk mengemba|ngka|n ide penulisa|n, teta|pi a|da| ba|ha|ya|nya|; 

                                                           
21

 Eriya|nto, A|na|lisis isi penga|nta|r Metedologi untuk penelitia|n Ilmu Komunika|si da|n Ilmu-

ilmu Sosia|l La|innya|, (Ja|ka|rta|: Prena|da|media|,2011), Hlm. 32. 
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peneliti da|pa|t terpenga|ruh pa|da| ide, konsep, a|ta|u model ya|ng dipa|ka|i 

penulis buku).  

7. Mengguna|ka|n meta|fora| da|n a|na|logi konsep-konsep. 

 Seda|ngka|n a|na|lisis pa|sca|la|pa|nga|n a|da|la|h menga|mbil istira|ha|t 

bebera|pa| la|ma| da|n sia|p kemba|li bekerja| denga|n pikira|n ya|ng sega|r .Jika| 

dicerma|ti pengertia|n a|na|lisis da|ta| tersebut, ma|ka| da|pa|t dipa|ha|mi ba|hwa| 

kegia|ta|n a|na|lisis da|ta| kua|lita|tif menya|tu denga|n a|ktivita|s pengumpula|n da|ta|, 

reduksi da|ta|, penya|jia|n da|ta|, da|n penyimpula|n ha|sil penelitia|n.
22

 

1. A|na|lisis ketika| pengumpula|n Da|ta| 

Pengumpula|n da|ta| di la|pa|nga|n tentu berka|ita|n denga|n teknik 

pengga|lia|n da|ta|, da|n ia| berka|ita|n pula| denga|n sumber da|n jenis da|ta| 

setida|knya| sumber da|ta| da|la|m penelitia|n kua|lita|tif berupa| ka|ta|-ka|ta| da|n 

tinda|ka|n, selebihnya| a|da|la|h da|ta| ta|mba|ha|n seperti dokumen a|ta|u sumber 

da|ta| tertulis, foto, da|n sta|tistik. Ka|ta|-ka|ta| da|n tinda|ka|n ora|ng-ora|ng ya|ng 

dia|ma|ti a|ta|u diwa|wa|nca|ra|i merupa|ka|n sumber da|ta| uta|ma|. Sumber da|ta| 

uta|ma| dica|ta|t mela|lui ca|ta|ta|n tertulis a|ta|u mela|lui pereka|ma|n video/a|udio 

ta|pes, penga|mbila|n foto,a|ta|u film. Seda|ngka|n sumber da|ta| ta|mba|ha|n ya|ng 

bera|sa|l da|ri sumber tertulis da|pa|t diba|gi a|ta|s sumber buku da|n ma|ja|la|h 

ilmia|h, sumber da|ri a|rsip, dokumen priba|di, da|n dokumen resmi Oleh 

ka|rena| itu, ca|ta|ta|n la|pa|nga|n ta|mpa|knya| sa|nga|t perluuntuk diguna|ka|n 

                                                           
22

 A|hma|d Rija|li, A|na|lisis Da|ta| Kua|lita|tif, Hlm.  5.  
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da|la|m pengumpula|n da|ta| sela|ma| di la|pa|nga|n, ia| merupa|ka|n instrumen 

uta|ma| ya|ng meleka|t pa|da| bera|ga|m teknik pengumpula|n da|ta| kua|lita|tif.
23

 

 Bentuk ca|ta|ta|n la|pa|nga|n ini ia|la|h ca|ta|ta|n fa|kta| da|ta| kua|lita|tif ha|sil 

penga|ma|ta|n da|n wa|wa|nca|ra| da|la|m bentuk ura|ia|n rinci ma|upun kutipa|n 

la|ngsung, da|n juga| ca|ta|ta|n teori ha|sil a|na|lisis peneliti di la|pa|nga|n untuk 

menyimpulka|n struktur ma|sya|ra|ka|t ya|ng ditelitinya|, serta| merumuska|n 

hubunga|n a|nta|ra| topik-topik (va|ria|bel) penting penelitia|nnya| seca|ra| 

induktif sesua|i fa|kta|-fa|kta| di la|pa|nga|n, serta|  ca|ta|ta|n metodologis: 

penga|la|ma|n peneliti ketika| berupa|ya| menera|pka|n metode kua|lita|tif di 

la|pa|nga|n. Isi ma|sing-ma|sing ca|ta|ta|n a|da| dua|; perta|ma| ca|ta|ta|n deskriptif: 

berisi ba|gia|n uta|ma|, kedua| ca|ta|ta|n reflektif/memo: berisi kritik terha|da|p 

ca|ta|ta|n deskriptif. 

2. Reduksi Da|ta| 

Reduksi da|ta| a|da|la|h proses pemiliha|n, pemusta|n perha|tia|n pa|da| 

penyederha|na|a|n, penga|bstra|ka|n da|n tra|nsforma|si da|ta| ka|sa|r ya|ng muncul 

da|ri ca|ta|ta|n-ca|ta|ta|n tertulis di la|pa|nga|n. Proses ini berla|ngsung terus 

menerus sela|ma| penelitia|n berla|ngsung, ba|hka|n sebelum da|ta| bena|r-bena|r 

terkumpul seba|ga|ima|na| terliha|t da|rikera|ngka| konseptua|l penelitia|n, 

perma|sa|la|ha|n studi, da|n pendeka|ta|n pengumpula|n da|ta| ya|ng dipilih 

peneliti. Reduksi da|ta| meliputi meringka|s da|ta|, mengkode, menelusur 

tema|, da|n membua|t gugus-gugus. Ca|ra|nya|: seleksi keta|ta|ta|s da|ta|, 
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 A|hma|d Rija|li, A|na|lisis Da|ta| Kua|lita|tif, Hlm. 6.  
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ringka|sa|n a|ta|u ura|ia|n singka|t, da|n menggolongka|nnya| keda|la|m pola| ya|ng 

lebih lua|s.
24

 

3. Penya|jia|n Da|ta| 

Penya|jia|n da|ta| a|da|la|h kegia|ta|n ketika| sekumpula|n informa|si 

disusun, sehingga| memberi kemungkina|n a|ka|n a|da|nya| pena|rika|n 

kesimpula|n da|n penga|mbila|n tinda|ka|n. Bentuk penya|jia|n da|ta| kua|lita|tif 

da|pa|t berupa| teks na|ra|tif berbentuk ca|ta|ta|n la|pa|nga|n,ma|triks, gra|fik, 

ja|ringa|n, da|n ba|ga|n. Bentuk-bentuk ini mengga|bungka|n informa|si ya|ng 

tersusun da|la|m sua|tu bentuk ya|ng pa|du da|n muda|h dira|ih, sehingga| 

memuda|hka|n untuk meliha|t a|pa| ya|ng seda|ng terja|di, a|pa|ka|h kesimpula|n 

suda|h tepa|t a|ta|u seba|liknya| mela|kuka|n a|na|lisis kemba|li.
25

 

4. Pena|rika|n Kesimpula|n 

Upa|ya| pena|rika|n kesimpula|n dila|kuka|n peneliti seca|ra| terus-

menerus sela|ma| bera|da| di la|pa|nga|n. Da|ri permula|a|n pengumpula|n da|ta|, 

peneliti kua|lita|tif mula|i menca|ri a|rti benda|-benda|, menca|ta|t ketera|tura|n 

pola|-pola| (da|la|m ca|ta|ta|n teori), penjela|sa|n-penjela|sa|n,konfigura|si-

konfigura|si ya|ng mungkin, a|lur seba|b a|kiba|t, da|n proposisi. Kesimpula|n-

kesimpula|n ini dita|nga|ni seca|ra| longga|r, teta|p terbuka|, da|n skeptis, teta|pi 

kesimpula|n suda|h disedia|ka|n. Mula|-mula| belum jela|s, na|mun kemudia|n 

meningka|t menja|di lebih rinci da|n menga|ka|r denga|n kokoh. 
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 A|hma|d Rija|li, A|na|lisis Da|ta| Kua|lita|tif, Hlm. 11  
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 A|hma|d Rija|li, A|na|lisis Da|ta| Kua|lita|tif, Hlm.14. 
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B. Pengertia|n Da|kwa|h 

Da|la|m ba|ha|sa| A|ra|b ka|ta| da|‟wa|h disebut ma|shda|r,da|‟wa|h bera|rti 

pa|nggila|n, serua|n a|ta|u a|ja|ka|n. A|da|pun da|la|m bentuk ka|ta| kerja| (fiil) bera|sa|l 

da|ri ka|ta| da|‟a|, ya|d‟u, da|‟wa|ta|n ya|ng bera|rti mema|nggil, menyeru a|ta|u 

menga|ja|k.
26

 

Menurut A|sep Muhidin, Da|kwa|h a|da|la|h upa|ya| kegia|ta|n menga|ja|k a|ta|u 

menyeru uma|t ma|nusia| a|ga|r bera|da| dija|la|n A|lla|h (sistem Isla|mi) ya|ng sesua|i 

denga|n fitra|h da|n keha|nifa|nnya| seca|ra| integra|l, ba|ik mela|lui kegia|ta|n lisa|n da|n 

tulisa|n a|ta|u kegia|ta|n na|la|r da|n perbua|ta|n,seba|ga|i upa|ya| pengeja|wa|nta|ha|n nila|i-

nila|i keba|ika|n da|n kebena|ra|n spiritua|l ya|ng universa|l sesua|i denga|n da|sa|r 

Isla|m.
27

 

Da|la|m A|l-Qur-a|n suda|h jela|ska|n ba|hwa| seora|ng muslim dia|njurka|n untuk 

Berda|kwa|h menga|ja|k kepa|da| ya|ng ba|ik da|n mencega|h ha|l ya|ng munka|r, ha|l ini 

tela|h diperinta|hka|n da|la|m A|l-Qur-a|n sura|h A|l-Imra|n a|ya|t 104 : 

دْعُوْنَ اِلىَ الْخَيْرِ وَيَأمُْرُوْنَ بِالْمَعْرُوْفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ  ةٌ يَّ نْكُمْ امَُّ وَلْتَكُنْ مِّ
ى ِكَ هُمُ الْمُفْلِحُوْنَ 

 ٤٠١الْمُنْكَرِ ۗ وَاوُل ٰۤ
A|rtinya| :” Henda|kla|h a|da| di a|nta|ra| ka|mu segolonga|n ora|ng ya|ng 

menyeru kepa|da| keba|jika|n, menyuruh (berbua|t) ya|ng ma|kruf, da|n mencega|h 

da|ri ya|ng mungka|r. Mereka| itula|h ora|ng-ora|ng ya|ng beruntung”.(A|l-Iimra|n, 

104) 

Da|kwa|h juga| da|pa|t menciptka|n sua|sa|na| ya|ng kondusif da|n menga|ra|hka|n 

ba|ik perila|ku ma|upun pemikira|n ke a|ra|h ya|ng lebih ba|ik. Berda|kwa|h da|pa|t 

dila|kuka|n ba|ik denga|n lisa|n,tulisa|n ma|upun perbua|ta|n a|ta|u kega|ita|n ya|ng 

sifa|tnya| menga|ja|k da|n menga|ja|rka|n ha|l ba|ik a|ta|u isla|mi. 
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  Wa|hidin Sa|puta|ra|, Penga|nta|r Ilmu Da|kwa|h, (Ja|ka|rta|.: Ra|ja|wa|li Press, 2011), Hlm. 1. 
27

  A|sep Muhidin, Da|kwa|h Da|la|m Perspektif A|l-Qura|‟a|n: Studi Kritis A|ta|s Visi, Misi 

Da|nWa|wa|sa|n, (Ba|ndung: Pusta|ka| Setia|, 2002), Hlm. 19. 
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A|da| bebera|pa| metode a|ga|r da|kwa|h kita| da|pa|t diterima| oleh ora|ng ya|ng 

meliha|t da|kwa|h kita| ya|itu dia|nta|ra|nya| : 

1. Da|kwa|h A|l Hikma|h 

Ka|ta| a|l-hikma|h da|la|m bebera|pa| ka|mus dia|rtika|n seba|ga|i a|l-a|dl 

(kea|dila|n), a|l-hilm (kesa|ba|ra|n da|n keta|ba|ha|n), a|l-nubuwwa|h (kena|bia|n), 

a|l-ilm (ilmu pengeta|hua|n), pemikira|n a|ta|u penda|pa|t ya|ng ba|ik, a|l-ha|qq 

(kebena|ra|n), meleta|kka|n sesua|tu pa|da| tempa|tnya|, da|n la|in seba|ga|inya|.28 

Da|kwa|h denga|n metode A|l Hikma|h da|pa|t dia|rtika|n seba|ga|i kega|ita|n 

da|kwa|h ya|ng da|la|m pela|ksa|na|a|nnya| memerluka|n kesa|ba|ra|n da|n keta|ba|ha|n 

da|n juga| ha|rus memliki pengeta|hua|n ya|ng lua|s serta| di sa|mpa|ika|n denga|n 

ba|ik sesua|i denga|n kebena|ra|n. 

2. Da|kwa|h A|l-Ma|uidza|til kha|sa|na|h 

Da|kwa|h denga|n metode ini dila|kuka|n denga|n ca|ra| memberika|n 

Pela|ja|ra|n da|n na|seha|t ya|ng ba|ik, contoh tela|da|n, ba|ha|sa| ya|ng lembut, 

memberika|n motiva|si da|n Kelembuta|n ha|ti menyentuh jiwa| serta| Pela|ja|ra|n, 

penera|nga|n, pera|tura|n, ga|ya| ba|ha|sa| ya|ng mengesa|nka|n menyentuh ha|ti 

ma|nusia| ya|ng dikema|s denga|n tutur ka|ta| ya|ng lema|h lembut, 

berta|ha|p,penuh ka|sih sa|ya|ng, da|n la|in seba|ga|inya|. 

 

 

3. Wa|-ja|dilhum bi a|l-la|ti hiya| a|hsa|n 
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 A|sep Muhidin, Da|kwa|h Da|la|m Perspektif A|l-Qura|‟a|n., Hm. 79. 
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Motede da|kwa|h Wa|-ja|dilhum bi a|l-la|ti hiya| a|hsa|n ya|itu kegia|ta|n 

da|kwa|h ya|ng dila|kuka|n mela|lui diskusi a|ta|u perdeba|ta|n ya|ng dila|kuka|n 

seca|ra| ya|ng ba|ik, sopa|n sa|ntun, sa|ling mngha|rga|i, tida|k a|roga|n. Metode ini 

diguna|ka|n untuk ma|nusia| golonga|n ketiga| ya|ng memiliki da|ya| intelektua|l 

ya|ng lebih tinggi diba|ndingka|n ya|ng la|innya|. A|da| bebera|pa| prinsip ya|ng 

ha|rus diperha|tika|n da|la|m mengguna|ka|n metode ini, ya|itu Perta|ma|, tida|k 

merenda|hka|n piha|k la|wa|n a|pa|la|gi menjelek-jelekka|nnya|.Tujua|n diskusi 

buka|nla|h menca|ri kemena|nga|n, teta|pi menca|ri penera|nga|n da|n kebena|ra|n 

ya|ng sesungguhnya|. Kedua|,tujua|n diskusi sema|ta|-ma|ta| menca|ri kebena|ra|n 

ya|ng sesua|i denga|n a|ja|ra|n Isla|m, buka|n ya|ng sela|in itu. Ketiga|, teta|p 

menghorma|ti piha|k la|wa|n, menja|ga| ha|rga| diri da|n la|wa|n a|ga|r tida|k a|da| 

ra|sa| sa|kit ha|ti.29 

C. Pengertia|n Pesa|n Da|kwa|h 

Pesa|n a|da|la|h a|pa| ya|ng dikomunika|sika|n oleh sumber kepa|da| 

penerima|.30 Pesa|n pa|da| da|sa|rnya| bersifa|t a|bstra|k. Untuk membua|tnya| konkret 

a|ga|r da|pa|t dikirim da|pa|t diterima| oleh komunika|n, ma|nusia| denga|n a|ka|l 

budinya| mencipta|ka|n sejumla|h la|mba|ng komunika|si berupa| sua|ra|,mimik, 

gera|k-gerik, ba|ha|sa| lisa|n da|n ba|ha|sa| tulisa|n.31 Pesa|n merupa|ka|n sa|la|h sa|tu 

unsur uta|ma| da|la|m da|kwa|h. Ta|npa| a|da| pesa|n, kegia|ta|n da|kwa|h tida|k memiliki 

a|pa|-a|pa|. Pesa|n terta|wa|, a|ma|ra|h da|n ba|hka|n bisa| mela|kuka|n tinda|ka|n ya|ng 

ra|dika|l seka|lipun a|kiba|t da|ri pesa|n ya|ng disa|mpa|ika|n oleh seseora|ng.  

                                                           
29

  A|sep Muhidin, Da|kwa|h Da|la|m Perspektif A|l-Qura|‟a|n , Hlm. 82-84. 
30

Dedy Mulya|na|, Ilmu Komunika|si, (Ba|ndung : Rosda|ka|rya|, 2002), Hlm. 59.  
31

Da|ni Va|rdia|nsya|h, Penga|nta|r Ilmu Komunika|si (Bogor: Gha|lia| Indonesia|, 2004).  



25 

 

 
  

Da|kwa|h a|da|la|h menga|ja|k ma|nusia| untuk mengerja|ka|n keba|ika|n da|n 

mengikuti petunjuk, menyuruh mereka| berbua|t ba|ik da|n mengikuti petunjuk, 

menyuruh mereka| berbua|t ba|ik da|n mela|ra|ng mereka| da|ri perbua|ta|n jelek a|ga|r 

mereka| menda|pa|t keba|ha|gia|a|n didunia| da|n a|khira|t.32 

Pesa|n da|kwa|h da|la|m ilmu komunika|si a|da|la|h messa|ge (pesa|n), ya|itu 

simbol-simbol da|la|m ba|ha|sa| a|ra|b pesa|n da|kwa|h disebut ma|udli a|l-da|‟wa|h. 

Pesa|n da|kwa|h a|da|la|h a|pa| ya|ng disa|mpa|ika|n di da|la|m proses kegia|ta|n da|kwa|h. 

A|da| tiga| dimensi ya|ng sa|ling terka|it denga|n istila|h pesa|n da|kwa|h 

mengga|mba|rka|n sejumla|h ka|ta| a|ta|u ima|jina|si tenta|ng da|kwa|h ya|ng 

diekspresika|n da|la|m bentuk ka|ta|-ka|ta|. Kedua| pesa|n da|kwa|h berka|ita|n denga|n 

ma|kna| ya|ng dipersepsi a|ta|u diterima| oleh seseora|ng. Ketiga|, penerima|a|n pesa|n 

da|kwa|h ya|ng dila|kuka|n oleh ma|d‟u a|ta|u objek da|kwa|h.Berda|sa|rka|n penjela|sa|n 

di a|ta|s, pengertia|n pesa|n da|kwa|h tida|k ha|nya| menga|ndung ma|kna| da|n dimensi 

penerima|a|n pesa|n da|kwa|h oleh ma|d‟u. Sela|njutnya|, pesa|n tida|k ha|nya| bersifa|t 

verba|l sa|ja|, teta|pi juga| bersifa|t nonverba|l.33 

Da|kwa|h memliki ba|nya|k pesa|n ya|ng berma|kna| ba|gi kehidupa|n ya|ng 

menca|kup bebera|pa| bida|ng seperti pesa|n da|kwa|h ya|ng berhubunga|n denga|n 

A|kida|h, Sya|ria|h, Mua|ma|la|h da|n A|khla|k. 

1. A|kida|h 

Ma|sa|la|h pokok ya|ng menja|di ma|teri da|kwa|h a|da|la|h a|kida|h Isla|miya|h. 

A|spek a|kida|h ini ya|ng a|ka|n membentuk ka|ra|kter ta|qa|rrub seora|ng ha|mba| 

kepa|da| A|lla|h. A|kida|h Isla|m disebut Ta|uhid da|n merupa|ka|n inti da|ri 

                                                           
32

Munzier Supa|rta|, Metode Da|kwa|h, (Ja|ka|rta|: Prena|da| Media|, 2003), Hlm. 7.  
33

A|bdul Ba|sit, Filsa|fa|t da|kwa|h, (Ja|ka|rta| : Ra|ja|wa|li Pers, 2013), Hlm. 140.  



26 

 

 
  

keperca|ya|a|n. Ma|teri a|kida|h bia|sa|nya| menya|ngkut ma|sa|la|h keima|na|n, 

ta|uhid,da|n syirik.34 

2. Sya|ria|t 

Sya|ria|t a|da|la|h seluruh hukum ya|ng terda|pa|t da|la|m a|ga|ma| Isla|m, ba|ik 

hubunnga|n ma|nusia| denga|n Tuha|n, ma|upun ma|nusia| denga|n ma|nusia|. 

Ma|teri sya|ria|t merupa|ka|n ma|teri ya|ng menya|ngkut hukum wa|jib, ha|ra|m, 

suna|h, ma|kruh, da|n muba|h. Sya|ria|t era|t ka|ita|nnya| denga|n a|ma|l la|hir da|la|m 

ra|ngka| menta|a|ti semua| hukum A|lla|h swt. Ma|teri da|kwa|h ya |ng bersifa|t 

sya|ria|t ini sa|nga|t lua|s da|n mengika|t seluruh uma|t Isla|m di berba|ga|i penjuru 

dunia|, da|n seka|ligus merupa|ka|n ha|l ya|ng pa|tut diba|ngga|ka|n. Pa|da| 

penelitia|n ini, ma|teri sya|ria|t mengkhususka|n pa|da| ka|tegori hukum ya|ng 

menga|tur hubunga|n ma|nusia| denga|n Tuha|nnya|.35 

3. Mua|ma|la|h 

Isla|m merupa|ka|n a|ga|ma| ya|ng meneka|nka|n urusa|n mua|ma|la|h lebih 

besa|r porsinya| da|ri pa|da| urusa|n iba|da|h. Isla|m lebih ba|nya|k memperha|tika|n 

a|spek kehidupa|n sosia|l da|ri pa|da| a|spek kehidupa|n ritua|l. Isla|m a|da|la|h 

a|ga|ma| ya|ng menja|dika|n seluruh bumi ini tempa|t menga|bdi kepa|da| A|lla|h. 

Iba|da|h da|la|m mua|ma|la|h disini, dia|rtika|n seba|ga|i iba|da|h ya|ng menca|kup 

hubunga|n denga|n A|lla|h da|la|m ra|ngka| menga|bdi kepa|da| A|lla|h SWT. 

Ca|kupa|n a|spek mua|ma|la|h lebih lua|s da|ri pa|da| iba|da|h.
36

 Mua|ma|la|h a|sa|lnya| 
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 Muha|mma|d Munir da|n Wa|hyu Ila|ihi, Ma|na|jemen Da|kwa|h,(Kenca|na|, Ja|ka|rta|: 2006), 

Hlm. 24. 
35

 Muha|mma|d Munir da|n Wa|hyu Ila|ihi, Ma|na|jemen Da|kwa|h, Hlm. 27. 
36

 Muha|mma|d Munir da|n Wa|hyu Ila|ihi, Ma|na|jemen Da|kwa|h, Hlm, 28. 
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ma|suk da|la|m ka|tegori sya|ria|t ya|ng menga|tur hubunga|n a|nta|ra| ma|nusia| 

denga|n ma|nusia| ya|ng la|in. Isla|m merupa|ka|n a|ga|ma| ya|ng memberika|n 

porsi ya|ng besa|r terha|da|p urusa|n mua|ma|la|h. Ma|teri mua|ma|la|h terka|it 

ma|sa|la|h hubunga|n a|nta|r sesa|ma| ma|nusia|. Isla|m menga|ja|rka|n tenta|ng a|da|b 

da|n sika|p ya|ng bena|r da|la|m berga|ul. Ma|teri mua|ma|la|h inila|h ya|ng ba|nya|k 

berbica|ra| tenta|ng hubunga|n a|nta|r sesa|ma| ma|nusia|. 

4. A|khla|k 

Pemba|ha|sa|n a|khla|k pa|da| da|sa|rnya| ha|nya| pelengka|p da|la|m ma|teri 

da|kwa|h. A|khla|k juga| ma|suk da|la|m pemba|ha|sa|n mua|ma|la|h, ta|pi da|la|m ha|l 

ini dibeda|ka|n denga|n pengertia|n ba|hwa| a|khla|k ya|ng dima|ksud berka|ita|n 

denga|n ma|sa|la|h ta|bia|t a|ta|u kondisi tempera|tur ba|tin seseora|ng ya|ng 

memenga|ruhi perila|ku ma|nusia|. Ma|teri a|khla|k juga| cukup penting 

dika|rena|ka|n Ra|sululla|h sa|w. Sendiri diutus oleh A|lla|h swt. untuk 

menyempurna|ka|n a|khla|k.37 

D. Pengertian Adat Istiadat 

Sejak lahir manusia telah ditakdirkan untuk hidup bersama orang lain, 

sebagai akibatnya kemudian timbul interaksi sosial yang dinamis. Interaksi 

tersebut berdasar dari pola yang disebut perbuatan, tersebut kemudian dilakukan 

berulang-ulang dan menjadi kebiasaan. Apabila kebiasaan tersebut tidak 

dianggap sebagai cara berperilakuan, maka dapat dikatakan bahwa kebiasaan 

tersebut telah menjadi tata kelakuan. Tata kelakuan tersebut merupakan 

cerminan dari sifat sifat hidup dari kelompok manusia. Tata kelakuan yang kekal 
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 Muha|mma|d Munir da|n Wa|hyu Ila|ihi, Ma|na|jemen Da|kwa|h, Hlm. 28. 
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serta kuat intergrasinya dengan pola perikelakuan masyarakat dapat meningkat 

kekuatan mengikatnya sehingga menjadi adat istiadat. Di dalam suatu adat 

istiadat tersebut terdapat berbagai peraturan lisan, termasuk hukum adat.  38 

Kebiasaan atau custom merupakan istilah yang umum dipakai dalam 

kehidupan masyarakat. selain itu juga ada istilah adat yang juga mempunyai 

persamaan dan perbedaan dengan kebiasaan. Dalamm asyarakat minang dikenal 

istilah adat istiadat, dan adat nan diadatkan. Istilah hukum adat berasal dari 

terjemahan Adatrecht, yang mula-mula dikemukakan oleh Snouck Hurgronje, 

kemudian dipakai oleh Van Vollenhoven. Istilah yang dipergunakan sebelumnya 

dalam perundang-undangan adalah Peraturan Keagamaan (Godsdienstige 

Wetten) karena pengaruh ajaran Receptio in Complexu dari Van Den Berg dan 

Salmon Keyzer.
39 

Menurut Soepomo, istilah hukum adat dipakai sebagai sinonim hukum yang 

tidak tertulis di dalam peraturan legeslatif (non statutory law), hukum yang 

hidup sebagai konvensi di badan-badan hukum negara (Parlemen, Dewan 

Provinsi dan seterusnya), hukum yang timbul karena putusan-putusan hakim 

(judgemade law), hukum yang hidup sebagai peraturan kebiasaan yang 

dipertahankan dalam pergaulan hidup,baik di kota-kota maupun di desa-desa 

(customary law).Hazairin menyatakan, bahwa dalam sistem hukum yang 

sempurna tidak ada tempat bagi sesuatu yang tidak selaras atau bertentangan 

dengan kesusilaan. Adata dalah endapan kesusilaan dalam masyarakat, yaitu 
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 Jimly Asshiddiqie, Pokok-Pokok Hukum Tata Negara Indonesia Pasca Reformasi, Jakarta: 

PT. Bhuana Ilmu Populer,2007, Hlm. 134. 
39

 Jimly Assiddiqie, Konstitusi dan Konstitusionalisme Indonesia, Jakarta: Sinar Grafika, 

2011, Hlm. 171. 
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bahwa kaidah-kaidah adat itu berupa kaidah-kaidah kesusilaan yang 

kebenarannya telah mendapat pengakuan umum dalam masyarakat maka hukum 

adata dalah hukum yang berurat berakar pada kesusilaan.40 

E. Adat Jenang Kutei di Kabupaten Rejang Lebong 

1. Asal Mula Suku Rejang 

Suku bangsa Rejang adalah suku bangsa yang mendiami wilayah 

Kabupaten Rejang Lebong, sebagian Bengkulu Utara di daerah Provinsi 

Bengkulu juga terdapat di Provinsi Sumatera Selatan yaitu di Kabupaten 

Musi Ulu Rawas dan daerah Empat Lawang Kabupaten Lahat.  keterangan 

tentang kediaman dan asal usul suku bangsa Rejang ini bisa kita lihat 

pendapat dari salah satu buku adat Rejang  antara lain sebagai berikut: 

“Dewasa ini suku bangsa Rejang tersebut mendiami wilayah Kabupaten 

Rejang Lebong, dan Kabupaten Bengkulu Utara di Provinsi Bengkulu dan 

Kabupaten Lahat, Kabupaten Musi Ulu Rawas di Provinsi Sumatera 

Selatan”.
41

 

Dari sekian banyaknya wilayah kediaman suku bangsa Rejang tersebut 

sudah pasti tempat kediaman yang pertama kali atau daerah asal usul 

mereka adalah satu , dalam hal ini : 

“John Marsden Residen Inggeris di Lais (1775-1779) memberitakan 

tentang adanya empat petulai Rejang, yaitu : Joorcallang (Juru kalang), 

Bermanni (Bermani), Selopo (Selupu), dan Tobye (Tubai). Justru karena 
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Keebet von Benda-Beckmann, Pluraisme Hukum, Sebuah Sketsa Genealogis dan 

Perdebatan Teoritis, dalam: Pluralisme Hukum,Sebuah Pendekatan Interdisipliner, Jakarta: Ford 

Fondation, Huma, 2006, Hlm. 21.  
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 Abdullah Sidik , Hukum Adat Rejang, PN. Balai Pustaka Jakarta, 1980, Hlm. 20. 
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Tubai hanya terletak di wilayah Lebong dan hanya pecahannya terdapat di 

wilayah Lebong maka kenyataan ini memperkuat bahwa tempat asal mestilah 

di Lebong”.
42

 

Dari keterangan diatas jelaslah bahwa tanah asal bangsa Rejang ialah di 

Lebong. Suku bangsa Rejang hidup mengembara di Lebong seperti yang kita 

ketahui Kabupaten Lebong kaya dengan alamnya dengan tanah yang subur 

dan sungai yang besar membuat bahan pokok baik itu dari sayuran , umbi-

umbian, dan ikan tumbuh subur dan berkembang biak di Lebong bisa dibilang 

mereka masih sepenuhnya bergantung pada alam. 

Barulah dizaman Ajai mereka mulai tinggal menetap di sekitar Lembah 

dan sungai kemudian bercocok tanam yang pada akhirnya timbullah 

perkampungan yang ditempati beberapa kelompok oleh beberapa keluarga 

dan mulai diatur untuk menutupi keperluan bersama. 

Suku bangsa Rejang berasal dari Empat Petulai dan tiap Petulai dipimpin 

oleh pemimpinnya yang dalam istilah Rejang disebut “Ajai” yang berasal dari 

kata “Majai” yang berarti pemimpin sekumpulan manusia. Dalam zaman Ajai 

ini daerah Lebong masih bernama Renah Sekelawi atau Pinang Belapis , 

Palembang masih bernama Selebar Daun dan Bengkulu masih bernama 

Lemau Nipis atau Jeruk Serut.
43

 

Adapun para Ajai yang memimpin suku bangsa Rejang ini terdiri dari 

empat orang yaitu : 

1. Ajai Bintang , di Dusun Pelabai Lebong (Marga Jurukalang) 

                                                           
42

  Abdullah Sidik , Hukum Adat Rejang, Hlm.  27. 
43

  Abdullah Sidik , Hukum Adat Rejang, Hlm. 32. 



31 

 

 
  

2. Ajai Begelang Mato, Di Kutai Belek Tebo Lebong ( Marga Suku VIII 

sekarang atau daerah Lebong Sekarang) 

3. Ajai Siang , di Dusun Selang Lakat Lebong ( Marga Juru kalang) 

4. Ajai Keteko , di Dusun Bandar Agung Lebong (Marga Suku IX 

Sekarang) 

Dibawah kepemimpinan para Ajai inilah mualailah suku Rejang 

menciptakan peraturan-peraturan dan berbagai adat istiadat serta kebudayaan 

sendiri. Kemudian pada masa pemerintahan Ajai ini datngalah empat orang 

beradik dari kerajaan Mojopahit yang disebut dengan nama Biku yaitu empat 

puutra dari Ratu Kencana Unggut yang melarikan diri Ke Palembang dan 

terus ke Renah Sekelawi (Lebong) . ke empat Biku itu adalah  Biku 

Sepanjang Jiwo, Biku Bembo, Biku Bejenggo Dan Biku Bermano.
44

 

Kebijaksanaan dan pengetahuan yang tinggi dari para Biku ini berhasil 

membina masyarakat Rejang menjadikan kehidupan yang lebih baik 

karenanya mereka diangkat menjadi pemimpin. 

Selanjutnya para Ajai merasa sudah tiba waktunya mengundurkan diri 

dari kepemimpinan suku bangsa Rejang maka dengan Resmi mereka 

menyerahkan jabatan tersebut kepada para Biku. Biku Sepanjang Jiwo 

mengganti Ajai Bintang Di Pelabai, Biku Bembo mengganti Ajai Siang dan 

berkedudukan di Suka Negeri dekat Tapus (Ulu sungai ketahun), Biku 
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Bejenggo berkedudukan di Batu Lebar AnggungRejang di Kesambe dan Biku 

Bermano berkedudukan di Kutei Rukam Dekat Tes sekarang.
45

 

Dibawah Kepemimpinan para Biku ini kehidupan masyrarakat bersifat 

kekeluargaan sehingga masing-masing kelompok terikat pada identitas 

kelompok masing-masing. Pada masa ini juga suku bangsa Rejang bertambah 

banyak anggotanya dan semakin banyak bertebaran dan berangsur-angsur 

mulai bercocok tanam , berladang dan bersawah. Selain itu masing-masing 

kelompok menciptakan peraturan-peraturan yang berlaku, kelompok tersebut 

mereka namakan dengan “Petulai” dengan demikian suku bangsa Rejang 

memliki 4 Petulai sehingga sering disebut dengan “Jang Pat Petulai” ( Rejang 

empat Petulai) .  

Adapun dari Petulai-Petulai tersebut adalah Tubei, Bermani, Juru kalang 

dan selupu.  Petulai Biku Sepanjang Jiwo diberi nama Tubei asal kata ini dari 

bahas Rejang “Berubeui-ubeui” yang berarti berduyun-duyun, Petulai Biku 

Bermano diberi nama Bermani asal kata dari bahasa Rejang “Beram manis” 

yang berarti tapai manis, Petulai Biku Bembo yang diberi nama Jurukalang 

asal kata dari bahsa Rejang “kalang” yang berarti galang, Petulai Biku 

Bejenggo diberi nama Selupue asal kata dari bahasa Rejang “Berupeui-upeui” 

yang berarti bertumpuk-tumpuk. 

Menurut hasil wawancara Peneliti terhadap Ketua Badan Musyawarah 

Adat (BMA) Kabupaten Rejang Lebong bapak Ir.H.Ahmad Faizir, MM 

memberikan keterangan sebagai berikut : 
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“Suku Rejang dipimpin oleh Pasirah (kepala Marga) yaitu Marga Juru 

kalang, Bermani, Selupu, dan Tubei. Khusus Kabupaten Rejang Lebong 

Sendiri itu ada dua Marga sedangkan Tubei dan Jurukalang berada di 

Kabupaten Lebong. Marga Bermani berwilayah dari Desa Rimborecap, 

Dusun sawah sampai terus keatas Rimbo Pengadang, sedangkan Marga 

Selupu Berwilayah dari Pasar Tengah Curup Terus Keatas sampai ke Selupu 

Rejang, Marga Jurukalang dari Rimbo Pengadang sampai TES dan Marga 

Tubei dari TES sampai ke Taba Da‟et”.
46

 

 

Dari keterengan diatas bahwa suku Rejang berkembang pesat pada 

masa kepemimpinan ke empat Biku yaitu empat bersaudara dari kerajaan 

Majapahit yang kemudian empat Biku tadi terbagi menjadi empat Marga pula 

yang masing-masing Marga kemudian menyebar dan berkembang pesat 

sampai ke Kabupaten Rejang Lebong. Hal ini semakin kuat karena di Rejang 

Lebong Sendiri saat ini mempunyai beberapa kecamatan diantara 

beberapanya ialah Kecamatan Selupu Rejang dan kecamatan Bermani Ulu. 

Hal ini membuktikan Suku Rejang sendiri berkembang pesat sampai ke 

beberapa wilayah . 

2. Adat Jenang Kutei 

Jenang Kutei ialah hakim desa , istilah adat Jenang Kutei ialah tempat 

pemberlakuan adat Rejang  yang dikelola oleh orang tertua di desa tersebut 

yang terdiri dari pemuka adat, pemuka syara‟ orang tertua dan salah satu dari 

masyarakat itu sendiri dalam menyelesaikan perkara ditengah masyarakat 

yang kemudian menjadi kebiasaan dari masyarakat Rejang ketika ada salah 

satu warga yang ingin melaksanakan hajatan acara pernikahan, acara untuk 

khitanan atau sunatan , dan terdapat permasalahan atau perkara di Desa 
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seperti kejadian kriminal atau  lainnya, maka masyarakat meminta bantuan 

atau melapor ke ketua kutei untuk dilaksanakan dan di selesaikan secara 

hukum adat Rejang.   

Dengan keadaan yang demikian maka timbullah satu masyarakat Hukum 

Adat yang mereka sebut dengan Istilah “Kuteui” dan penguasanya atau 

pemimpinnya disebut dengan istilah “Tuai Kuteui”.
47

 Keputusan di tiap-tiap 

dusun yang selalu diambil atas dasar musyawarah dengan orang tua-tua dusun 

diawah pimpinan yang disebut Tuai Kuteui.
48

 

Dari Keterangan diatas sudah jelas bahwa adat Jenang Kutei merupakan 

sebuah tempat kesatuan masyarakat untuk memberlakukan  Hukum adat yang 

ketika terdapat perkara ataupun melaksanakan sebuah acara seperti 

pernikahan atau lainnya haruslah dilaksanakan secara adat Rejang yang 

dipimpin oleh Tuai Kuteui. 

Mengenai hal tersebut sehingga nantinya ketua adat (Tuai Kuteui) la yang 

mengambil alih itu semua dan melaksanakannya serta menyelesaikannya 

secara Adat Rejang. Ketua adat memliki anggota lainnya untuk membantu , 

yang terdiri dari empat Jenang kutei , satu rajo, rajo disini istilah sekarang 

dengan kepala Desa serta ada empat bagian lagi yaitu Pemuka adat, pemuka 

syara‟, para tertua, dan salah satu dari masyarakat  sehingga perkumpulan dari 

beberapa unsur tersebut tersebut maka di sebutlah dengan istilah  Jenang Kutei.  

Menurut adat Rejang Tiang Empat atau adat Rejang Empat Petulai untuk 

dapat dipilih menjadi Tuai Kuteui syarat utama ialah orang yang berasal yaitu 
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keturunan dari orang pertama mendirikan Kuteui disamping beberapa syarat 

yang lain. Dengan kedudukan orang berasal itu ia disegani oleh anggota 

masyarakatnya satu syarat mutlak bagi tiap-tiap pemimpin untuk mempunyai 

kewajiban.
49

 

Syarat-syarat lain adalah ia harus berakal artinya seorang yang bijaksana 

sehingga tidak terpengaruh oleh pikiran-pikiran orang lain, ia harus orang 

berilmu sehingga tidak mengikuti orang saja, ia harus orang bertahta sehingga 

tidak tamak, ia harus orang sabar, bertabi‟at baik jadi tidak kasar dan 

pendendam untuk mencegah sikap ketidak adilan atau penganiayaan atas anak 

buahnya.
50

 

Adat jenang kutei memliki peraturan lisan dan juga memliki hukum adat 

,adanya hukum adat Rejang dilaksanakan oleh masyarakat hukum adat Rejang 

ini dikenal dengan jenang kutei sebagai penanggung jawab untuk 

menyelesaikan berbagai persoalan yang terjadi di dalam masyarakat. 

Pentingnya melihat orang Rejang dengan pedoman hukum adat tersebut adalah 

untuk melihat bagaimana peran dari jenang kuteui sebagai pemimpin adat, 

kemudian bagaimana masyarakat menjalankan kehidupan bermasyarakatnya 

berdasarkan pedoman tersebut. 

Sebagai sebuah suku bangsa yang mayoritas mendiami daerah Kabupaten 

Rejang Lebong tidak dipungkiri jika hukum positif sangat diberlakukan 

mengingat beragamnya penduduk pendatang di Kabupaten Rejang Lebong 

saaat ini. Namun begitu, ternyata uniknya Orang Rejang sampai saat ini justru 
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semakin memegang erat hukum adatnya dalam kehidupan bermasyarakat 

meskipun hukum positif tetap diberlakukan. Adapun pedoman mereka atas 

hukum adat tersebut terdapat pada Kelpeak Ukum Adat Ngen Ca‟o Kutei Jang 

Kabupaten Rejang Lebong. Lembaga adat yang sangat berperan dalam 

melaksanakan pedoman hukum adat ini dalam menyelesaikan berbagai 

persoalan di tengah masyarakat adalah jenang kutai atau hakim desa.51 

F. Prosesi Adat Jenang Kutei 

Proses Adat Jenang Kutei sebelum warga menggelar acara hajatan 

pernikhaan, maka tuan rumah harus melakasanakan Basen Bekulo (menerima 

hantaran) dimana pihak laki-laki datang kerumah wanita dengan membawa 

sejumlah uang hantaran yang telah disepakaiti. Sebelum acara di mulai harus 

disiapkan bakul sirih yang berisikn uang bekulo, daun sirih ,buah pinang, opoa 

(kapur sirih), ayam dan serawo kelapa. Sebelum acara di mulai terlebih dahulu 

dilaksanakannya Basen Bekulo dengan tata cara sebagai  berikut: 

a. Sirih Izin kepada raja atau kepala Desa bahwa acara akan dimulai. Dengan 

proses bakul sirih diserahkan kepada Rajo atau kepala Desa lalu diterima 

oleh Rajo penanda bahwa acara akan segera dilaksanakan. 

b. Sirih Izin tegur sapa dari ketua kutei  kepada tamu yang hadir, ketua Adat 

berdialog sekaligus menyapa dan menyambut tamu yang datang. 

c. Sirih izin prasanan Bekulo, izin untuk melanjutkan acara persanan bekulo. 
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d. Sirih izin mencari hari dan malam pelaksanaan hajatan, akan dilaksanakan 

proses penentuan jadwal acara 

e. Sirih izin pembentukan panitia , panitia akan dibentuk agar acara dapat 

berjalan dengan baik. 

Berikut susunan acara adat Jenang Kutei pada acara hajatan 

pernikahan sebelum maupun ketika acara berlangsung. 

1. Pembukaan oleh protocol 

2. Pembacaan ayat suci Al-qur‟an 

3. Tegur sapa kepada tamu dipimpin oleh ketua batin langsung 

memberikan serawo kelapa 

4. Rasan bekulo diawali dengan sirih izin dari wakil tamu menghadap raja 

untuk menemui ahli rumah 

5. Sirih wakil dari tetamu menghadap kepada ketua kutei pihak ahli rumah 

untuk menyampaikan maksud kedatangannya (Bekulo) 

6. Menentukan waktu haari dan malam 

7. Pemebentukkan panitia kerja 

8. Kata sambutan dari Raja tentang hasil pelaksanaan rasan Bekulo dan 

langsung menetapkan sanksi adat antara kedua belah pihak (peresmian 

pertunangan) 

9. Pelaksanaan sembah sujud, salam dengan keluarga besar ahli rumah 

10. Kata sambutan ahli rumah 

11. Do‟a selamat 

12. Jamuan  
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13. Penutup  

Setelah jadwal telah ditetapkan secara adat Jenang Kutei termasuk 

jadwal tegak tarup (sereak kumet) atau mendirikan panggung selanjutnya 

acara pada pelaksanaan tegak tarupnya 

1. Pembukaan oleh protocol 

2. Sekapur sirih dari ketua panitia kepada raja untuk menyampaikan isi 

pekerjaan ahli rumah serta menyerahkan pekerjaan hajatan kepada 

kutei (Semereak Kumet) 

3. Pengarahan dari Kepala Desa yang isinya peresmian hajatan serta  

pengukuhan panitia kerja 

4. Do‟a selamat 

5. Penutup/jamuan 

Selanjutnya tiba di jadwal acara terima penganten dilanjutkan 

dengan akad nikah, sebelum acara dimulai sirih minta izin kepada raja 

untuk membuka acara 

1. Pembukaan oleh protocol 

2. Sirih tegur sapa dari tua kutei kepada tetamu 

3. Sirih minta izin dari tetamu kepada raja dilanjutkan penyerahan calon 

penganten laki-laki kepada pihak calon penganten perempuan 

4. Prosesi akad nikah atau pelaksanaan akad nikah dipimpin oleh 

penghulu diawali dengan pembacaan ayat suci Al-Qur‟an, pemeriksaan 

berkas nikah dan ijab qobul 

5. Kata sambutan ahli rumah  
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6. Doa selamat 

7. Penutup /jamuan 

G. Pernikahan 

1. Pengertian Nikah 

Istilah nikah berasal dari bahasa Arab, yaitu ( كاح ن  ada pula yang ( ال

mengatakan perkawinan menurut istilah fiqh dipakai perkataan nikah dan 

perkataan zawaj.52 Sedangkan menurut istilah Indonesia adalah perkawinan. 

Dewasa ini kerap kali dibedakan antara pernikahan dan perkawinan, akan 

tetapi pada prinsipnya perkawinan dan pernikahan hanya berbeda dalam 

menarik akar katanya saja.53 Perkawinan adalah Sebuah ungkapan tentang 

akad yang sangat jelas dan terangkum atas rukun-rukun dan syarat-syarat.54 

Para ulama fiqh pengikut mazhab yang empat (Syafi‟i, Hanafi, Maliki, 

dan Hanbali) pada umumnya mereka mendefinisikan perkawinan pada  Akad 

yang membawa kebolehan (bagi seorang laki-laki untuk berhubungan badan 

dengan seorang perempuan) dengan (diawali dalam akad) lafazh nikah atau 

kawin, atau makna yang serupa dengan kedua kata tersebut
55

 

Pernikahan merupakan sebuah ibadah kepada Allah dan setiap manusia 

sudah diatur jodohnya oleh sudah Allah SWT karena Allah sudah 

menciptakan manusia berpasang-pasangan, yang telah disebutkan Dalam Al-

Qur-an surah Ar-Rum ayat 21: 
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ةً وَّ  وَدَّ ا اِلَيْهَا وَجَعَلَ بَيْنَكُمْ مَّ نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا لِّتَسْكُنُوْٖٓ ٖٓ انَْ خَلقََ لكَُمْ مِّ تِه  ي  رَحْمَةً اِۗنَّ وَمِنْ ا 
رُوْنَ  تَفَكَّ تٍ لِّقَوْمٍ يَّ ي  لكَِ لََ   ١٤فِيْ ذ 

Artinya : “Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri agar kamu 

cendrung dan merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan diantara 

kamu rasa kasih dan Sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir”. 

(Ar-Rum, 21) 

 

Pernikahan juga sebagai langkah yang dapat dilakukan oleh seorang 

muslim untuk menyempurnakan Agamanya. Dari Anas bin Malik RA , 

Rasulullah SAW pernah bersabda bahwa . “Jika seseorang menikah, maka ia 

telah menyempurnakan separuh agamanya. Karenanya bertakwalah pada 

Allah pada separuh lainnya”. (HR.Al Baihaqi). 

2. Rukun Nikah 

a. Wali 

Berdasarkan sabda Rasulullah Sallallahu `Alaihi Wasallam: “ 

Wanita mana saja yang menikah tanpa izin walinya maka nikahnya 

batal… batal.. batal.” (HR Abu Daud, At-Tirmidzy dan Ibnu 

Majah).56 

 

b. Saksi  

Rasulullah sallallahu `Alaihi Wasallam bersabda: “Tidak ada 

nikah kecuali dengan wali dan dua saksi yang adil.”(HR Al-Baihaqi 

dan Ad-Daaruquthni. Asy-Syaukani dalam Nailul Athaar berkata : 

“Hadist di kuatkandengan hadits-hadits lain.”) 57 

c. Akad Nikah  

                                                           
56

  Wahyu Wibisana, Pernikahan Dalam Islam,  Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta‟lim 

Vol. 14 No. 2 – 2016, Hlm. 187. 
57

 Wahyu Wibisana, Pernikahan Dalam Islam,  Hlm. 187. 

  

 



41 

 

 
  

Akad nikah adalah perjanjian yang berlangsung antara dua 

pihak yang melangsungkan pernikahan dalam bentuk ijab dan qabul. 

Ijab adalah penyerahan dari pihak pertama, sedangkan qabul adalah 

penerimaan dari pihak kedua. Ijab dari pihak wali si perempuan 

dengan ucapannya, misalnya: “Saya nikahkan anak saya yang 

bernama si A kepadamu dengan mahar sebuah kitab Riyadhus 

Shalihin.” Qabul adalah penerimaan dari pihak suami dengan 

ucapannya, misalnya: “Saya terima nikahnya anak Bapak yang 

bernama si A dengan mahar sebuah kitab Riyadhus Shalihin.”  

 Dalam aqad nikah ada beberapa syarat dan kewajiban yang 

harus dipenuhi:  

1) Adanya suka sama suka dari kedua calon mempelai.  

2) Adanya Ijab Qabul. 

 3) Adanya Mahar.  

4) Adanya Wali.  

5) Adanya Saksi-saksi. 

 Untuk terjadinya aqad yang mempunyai akibat-akibat hukum 

pada suami istri haruslah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :  

1)    Kedua belah pihak sudah tamyiz.  

2) Ijab qobulnya dalam satu majlis, yaitu ketika mengucapkan ijab 

qobul tidak boleh diselingi dengan kata-kata lain, atau menurut adat 

dianggap ada penyelingan yang menghalangi peristiwa ijab qobul. Di 

dalam ijab qobul haruslah dipergunakan kata-kata yang dipahami oleh 
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masing-masing pihak yang melakukan aqad nikah sebagai menyatakan 

kemauan yang timbul dari kedua belah pihak untuk nikah, dan tidak 

boleh menggunakan kata- kata kasar. Dan menurut sunnah sebelum aqad 

nikah diadakan khutbah terlebih dahulu yang dinamakan Khutbatun 

Nikah atau Khutbatul Hajat. Syeikh Abu Bakar Jabir Al-Jazaairi berkata 

dalam kitabnya Minhaajul Muslim. “Ucapan ketika akad nikah seperti: 

Mempelai lelaki : “Nikahkanlah aku dengan putrimu yang bernama 

Fulaanah.” Wali wanita : “Aku nikahkan kamu dengan putriku yang 

bernama Fulaanah.” Mempelai lelaki : “Aku terima nikah putrimu.” 

d. Mahar (Mas Kawin) 

Mahar merupakan tanda kesungguhan seorang laki-laki untuk 

menikahi seorang wanita. Mahar juga merupakan pemberian seorang 

laki-laki kepada perempuan yang dinikahinya, yang selanjutnya akan 

menjadi hak milik istri secara penuh. Kita bebas menentukan bentuk dan 

jumlah mahar yang kita inginkan karena tidak ada batasan mahar dalam 

syari‟at Islam,tetapi yang disunnahkan adalah mahar itu disesuaikan 

dengan kemampuan pihak calon suami. Namun Islam menganjurkan agar 

meringankan mahar. Rasulullah saw. bersabda: “Sebaik-baik mahar 

adalah mahar yang paling mudah (ringan).”(H.R. Al-Hakim: 2692).
58

 

 

3. Khitbah 
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Seorang lelaki yang telah berketetapan hati untuk menikahi seorang 

wanita, hendaknya meminang wanita tersebut kepada walinya. Apabila 

seorang lelaki mengetahui wanita yang hendak dipinangnya telah terlebih 

dahulu dipinang oleh lelaki lain dan pinangan itu diterima, maka haram 

baginya meminang wanita tersebut. Karena Rasulullah Shallallahu 'alaihi 

wa sallam pernah bersabda: “Tidak boleh seseorang meminang wanita 

yang telah dipinang oleh saudaranya hingga saudaranya itu menikahi si 

wanita atau meninggalkannya (membatalkan pinangannya).” (HR. Al-

Bukhari no. 5144). 

4. Hukum Nikah 

Adapun hukum menikah, dalam pernikahan berlaku hukum taklifi 

yang lima yaitu 
59

:  

1. Wajib bagi orang yang sudah mampu nikah,sedangkan nafsunya 

telah mendesak untuk melakukan persetubuhan yang dikhawatirkan 

akan terjerumus dalam praktek perzinahan.  

2. Haram bagi orang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan nafkah 

lahir dan batin kepada calon istrinya,sedangkan nafsunya belum 

mendesak. 

3. Sunnah bagi orang yang nafsunya telah mendesak dan mempunyai 

kemampuan untuk nikah,tetapi ia masih dapat menahan diri dari 

berbuat haram. 
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4. Makruh bagi orang yang lemah syahwatnya dan tidak mampu 

member belanja calon istrinya.  

5. Mubah bagi orang tidak terdesak oleh alas an-alasan yang 

mewajibkan segera nikah atau karena alas an-alasan yang 

mengharamkan untuk nikah. 



 

 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. RANCANGAN PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, 

yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati
60

. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata- kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
61

 

Adapun teori yang digunakan adalah semiotika, dalam definisi Saussure 

semiologi merupakan sebuah ilmu yang mengkaji kehidupan tanda-tanda di 

tengah masyarakat, dengan demikian menjadi bagian dari disiplin psikologi 

sosial.62 Tujuannya adalah untuk menunjukkan bagaimana terbentuknya tanda-

tanda beserta kaidah-kaidah yang mengaturnya. 

B. LOKASI PENELITIAN 

Lokasi yang diambil dalam penelitian ini adalah di Kabupaten Rejang 

Lebong dan di Desa Duku Ilir, Kecamatan Curup Timur, Kabupaten Rejang 
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 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 
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46 

 

 
  

Lebong, Provinsi Bengkulu. Peneliti memilih lokasi ini layak dieteliti karena di 

Desa Duku Ilir ini masih ditemukan adat Jenang Kutei nya dan masih berjalan 

hingga sekarang. 

C. SUMBER DATA 

1. Data Primer 

Yang dimaksud data primer adalah data yang diambil langsung oleh   

peneliti. Adapun data primer adalah data yang diperoleh dari sumber 

pertama dapat di peroleh dari hasil wawancara objek yang diteliti 

(responden). Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data utamanya 

adalah Ketua BMA Rejang Lebong dan  ketua Adat di Desa Duku Ilir yaitu 

Bapak H. Husin. 

2.   Data Sekunder 

 Data Sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh suatu 

lembaga pengumpul data dan di publikasikan kepada publik. Dalam 

penelitian ini data sekunder bersumber dari dokume-dokumen pendukung, 

buku, Jurnal, penelitian-penelitian terdahulu dan data dari internet. 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

 Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini meliputi wawancara, Observasi 

dan Dokumentasi. Bagi Peneliti kualitatif fenomena dapat dimengerti maknanya 

secara baik,apabila dilakukan interaksi dengan subjek melalui wawancara 

mendalam daan observasi pada lata Saat fenomena iru berlangsung. Disamping 

itu untuk melengkapi data, diperlukan Dokumentasi. Adapun pengumpulan data 

yang dapat dilakukan sebagai berikut: 
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1. Observasi 

 Pengertian observasi adalah sebagai pengamatan terhadap suatu objek 

yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk 

memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. 63 Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode observasi partisipasif, metode 

ini digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan, baik data 

tentang kondisi, sarana dan prasarana serta fasilitas yang berkaitan dengan 

penelitian. Metode ini adalah sebagai alat pendukung dalam pengumpulan 

data. Melalui observasi penulis akan berupaya mengamati kegiatan 

kegiatan yang dilakukan masyarakat Desa Duku Ilir dalam adat jenang 

kutei dalam hal pesan dakwah yang terkandung didalamnya. 

Dalam pengambilan data melalui observasi peneliti hadir dalam kegiatan 

Adat Jenang Kutei Di Desa Duku ilir , untuk pengambilan datanya peneliti 

menggunakan kamera Handphone untuk mengambil gambar yang akan 

dijadikan sebagai hasil penelitian 

2. Wawancara  

 Metode wawancara atau juga serring kita sebut dengan istilah 

interview. Interview merupakan salah satu teknik mengumpulkan data atau 

informasi yang dilakukan dengan cara melakukan interaksi komunikasi 

atau percakapan antara pewawancara ( interviewer) dan terwawancara 
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(interviewee) baik secara langsung maupun tidak langsung dengan sumber 

data.
64

 

 Hal ini dijelaskan oleh Esterberg sebagai berikut : “interview 

merupakan suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi 

yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya 

jawab. Interview dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data 

dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan 

berlandaskan penyelidikan. Pada umumnya dua orang atau lebih hadir 

dalam proses tanya jawab tersebut.65 

 Melalui cara ini penulis berusaha melakukan pengumpulan data 

melalui wawancara atau dialog dengan orang yang dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan, dengan cara bertanya langsung kepada 

responden. Menurut jenisnya interview dibedakan menjadi tiga yaitu : 

interview terpimpin, interview tidak terpimpin dan interview bebas 

terpimpin. Jenis interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

interview bebas terpimpin, dimana pelaksanaan wawancara dapat 

memberikan jawabannya secara bebas atau tidak dibatasi ruang 

lingkupnya, selagi tidak menyimpang dari pertanyaan yang telah 

disediakan sebelumnya. Diharapkan melalui cara ini dapat memperoleh 

data yang berkaitan dengan aplikasi Adat Jenang Kutei dalam analisis 

pesan dakwah Islam di Kabupaten Rejang . 
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 Dalam sesi wawancara peneliti memberikan beberapa pertanyaan 

yang dijawab oleh narasumber secara bebas terpimpin yang nantinya 

peneliti menulis beberapa poin penting terkait hal-hal yang sedang di teliti.  

3. Dokumentasi 

 Menurut Suharsimi Arikanto. Metode Dokumentasi adalah mencari 

data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Dengan menggunakan 

dokumentasi diharapkan data-data seperti sejarah berdirinya, visi dan 

misi, struktur organisasi, serta hal-hal terkait dengan penelitian dapat 

terlengkapi. 

 Peneliti mendapatkan buku yang berisi tata cara adat rejang dari 

narasumber dan buku tersebut dijadikan sebagai tambhan referensi untuk 

peneliti. 

E. KEABSAHAN DATA 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber berarti menguji data dari berbagai sumber informan 

yang akan diambil datanya. Triangulasi sumber dapat mempertajam daya 

dapat dipercaya data jika dilakukan dengan cara mengecek data yang 

diperoleh selama perisetan melalui beberapa sumber atau informan66. Dengan 

mengunakan teknik yang sama penliti dapat melakukan pengumpulan data 

terhadap beberapa sumber perisetan (informan). Misalnya saat ini penulis 
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sedang meneliti tentang Adat Jenang Kutei dalam proses  acara hajatan 

pernikahan maka Peneliti mencari beberapa informasi dari warga yang 

melaksanakan acara tersebut dan masyarakat yang menyaksikan Proses adat 

tersbut.  

 Dari informasi yang di dapatkan oleh peneliti yang sudah 

mewawancarai pihak ahli rumah yang ingin membuat acara hajatan 

pernikahan mengatakan bahwa sebelum acara hajatan pernikahan 

dlaksanakan terlebih dahulu di laksanakan prosesi Adat Jenang kutei 

begitupun masyarakat yang hadir juga memberikan informasi bahwa 

masyarakat ikut menyaksikan proses adat tersebut. 

2. Tringulasi Teknik 

 Berbeda dengan triangulasi sumber,triangulasi teknik digunakan 

untuk menguji daya dapat dipercaya sebuah data yang dilakukan dengan cara 

mencari tahu dan mencari kebenaran data terhadap sumber yang sama melalui 

teknik yang berbeda. Maksudnya periset menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 

Dalam hal ini, periset dapat menyilangkan teknik observasi,wawancara dan 

dokumentasi yang kemudian digabungkan menjadi satu untuk mendapatkan 

sebuah kesimpulan.67 Dalam hal ini peneliti melihat dan mengkaji kembali 

data dan informasi yang di dapatkan selama observasi, wawancara, dan 

dokumentasi . 
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3. Tringulasi Waktu 

 Makna dari Triangulasi Waktu ini ialah bahwa seringkali waktu turut 

mempengaruhi daya dapat dipercaya data. Misalnya, data yang dikumpulkan 

dipagi hari dengan teknik wawancara dimana saat itu narasumber masih segar 

dan belum banyak masalah,akan memberikan data yang lebih valid sehingga 

lebih kredibel. Maka dari itu, dalam hal pengujian daya dapat dipercaya data 

dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan melakukan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara 

berulang-ulang sehingga sampai ditemu kankepastian datanya.68 

 Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara pada waktu yang 

berbeda-beda yaitu disore dan malam hari untuk melihat apakah data yang 

diberikan di waktu sore masih relevan dari hasil wawancara yang dilakukan 

pada waktu malam. 

F. ANALISIS DATA 

 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles and 

Huberman. Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 

data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.69
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a. Data Reduction (Reduksi Data) 

  Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Degan 

demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Data yang diperoleh dari 

lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara 

teliti dan rinci. Maka perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi 

data.70 

b. Data Display (penyajian data) 

 Data dapat disajikan dengan uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam penelitian kualitatif 

penyajian data biasanya dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut.71 

c. Conlusion Drawing/verivication 

Menurut Miles and Huberman, langkah ketiga dalam analisis data 

kualitatif adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 
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apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung dengan 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka yang ditemukan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.72 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah singkat Desa Duku Ilir 

Desa Duku Ilir merupakan salah satu Desa tua yang ada di Kabupaten 

Rejang Lebong yang sudah ber Abad-abad berdirinya, bahkan sejarah 

pertama kalinya desa ini berdiri tidak akan bisa kita temui secara lengkap , 

mengingat orang yang paling tua di desa ini sudah banyak yang meninggal , 

kita hanya dapat mengetahui sejarah singkat nya saja dari cerita cicit orang 

tertua di desa ini. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Utung Cicit orang 

tertua di desa ini  

“Desa Duku Ilir merupakan Desa Tua dan untuk sejarah lahirnya Desa 

ini tidak diketahui secara pasti, mengingat dulu hanya mendengarkan cerita-

cerita dari kakek kami saja”.
73

 

Dahulu wilayah Duku Ilir ini dibentuk oleh anak dari Biku Sungai Tuo 

yang berlokasi di ujung desa ini sekarang, Desa ini berdiri sendiri tidak dari 

pecahan ataupun pemekaran dari desa-desa lainnya. Dengan penduduk yang 

masih sedikit mereka hidup bergantungan dengan alam , ketika pertama kali 

Desa ini hendak berkembang datangnlah sebuah hama penyakit „Tempoa 

bumei Panes” istilah penyakit ini ialah seperti cacar yang membuat tubuh 

menjadi bentol-bentol dan menular akibatnya dulu banyak yang meninggal 

baik itu orang dewasa maupun anak-anak. Akhirnya mereka pindah hilir 

(kebawah) dengan menyebrangi sungai areanya masih berdekatan di 
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wilayah desa ini sekarang. Di tempat yang baru ini cukup lama ditempatti 

namun penduduk dihadapi masalah perebutan wilayah sehingga sering ribut 

antar tentangga akhirnya pindah lagi ke bagian depan desa ini sekarang. 

Setelah para penduduk pindah lokasi sedikit lebih maju ke depan akhirnya 

desa ini dapat berkembang. 

Untuk sistem pemerintahan pemimpin desa ini pertama kali belum 

dipilih secara Demokrasi , namun dengaan sistem siapa yang kuat atau 

pereman dialah yang menjadi pemimpin. Selang beberapa waktu sistem ini 

dirubah dengan menjadikan orang tertua di desa ini sebagai pemimpin, para 

tertua inilah yang mengatur desa ini dan menciptakan beberapa hukum dan 

peraturan yang harus di ikuti oleh masyarakat. 

Para tertua desa ini cukup lama memimpin desa ini yang pada akhirnya 

pemimpin dipilih dengan sistem pemlihaan maka terbentuklah pemimpin 

dengan sebutan Ginde (kepala desa) pemimpin yang dipilih secara 

pemilihan ini bernama Ginde Aras yang memimpin tidak terhitung tahun 

sampai beliau meninggal dunia. Setelah itu desa di pimpin oleh bapak Saib 

yang juga memimpin tidak terhitung tahun. Setelah bapak Saib meninggal 

barulah demokrasi pemlihan umumnya mulai membaik dengan dibuktikan 

ada dua calon Ginde (kepala desa) yaittu bapak Ketep dan bapak Ramli 

yang dimenangkan oleh bapak Ketep namun bapak Ketep memimpin hanya 

sebentar karena ada halangaan dan musibah akhirnya tongkat estapet 

kepemimpinan di berikan kepada kerabat bapak Ketep yaitu Bapak Zakaria 
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yang memimpin hingga tahun 1979 yang kemudian digantikan oleh Ginde 

selanjutnya yang bernama bapak Sen.  

Pada zaman kepemmimpinan bapak Sen inilah Desa Duku Ilir dapat 

berkembang dengan baik mulai dari sistem administrasi dan pembangunan 

nya yang terstruktur .Barulah setelah itu Desa Duku Ilir dapat lebih maju 

hingga kepemimpinan Ginde (kepala Desa) sekarang yaitu bapak Adam 

Khalik. 

2. Demografi  

Desa Duku Ilir terletak di wilayah Kecamatan Curup Timur Kabupaten 

Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. untuk wilayah Desa Duku Ilir sendri 

memiliki luas tanah 412 hektar yang terbagi dengan luasnya persawahan 

dan terbagi menjadi 2 dusun. Berikut batas-batas wilayah desa Duku ilir 

- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Seguring 

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa kesambe Lama 

- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kampung Delima 

- Sebelah Timur berbatasan dengan  Desa Duku Ulu 

 

 

 

 

 



57 

 

 
  

3. Struktur organisasi dan tata kerja pemerintahan Desa Duku Ilir 

tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA DESA 

ADAM KHALIK 

Sekretaris Desa 

Yulismanto , A.Md 

Kaur TU & Umum 

Lia Astika, SH 

Kaur Keuangan 

Sri wahyuni 
S.I.Kom 

Kasi 
 Kesejahteraan 

Romi Dwi Putra 
,A.MA.PI 

Kasi 
 Pelayanan 

Sindi Dwi Putri 
A.MD.KEP 

Kasi 
Pemerintahan 

Siti Muryani 

Kaur 
Perencanaan 

Kaur 
Riki Wira 
Gustian 

Kadus II 

Ali 

Kadus I 

Sofian Efendi 
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4. Keadaan sosial 

Penduduk Desa Duku Ilir berasal dari beberapa suku yaitu Suku Rejang, 

jawa dan lembak, Dan mayoritas bersuku Rejang yang terbagi menjadi 2 (dua) 

Dusun , Dusun 1 (satu dan Dusun 2 (dua) Walaupun terdapat berbagai suku 

namun masyarakat Desa Duku Ilir dapat hidup ruku dan damai saling 

menghargai antar suku.  

Desa Duku Ilir semua masyarakatnya beragama Islam  dan mata pecaharian 

mayoritas bertani namun ada juga yang berternak , berdagang, untuk profesi 

PNS , Polisi masih dikategorikan sedikit. 

Tabel 1.2 Pembagian Luas Wilayah Desa Duku Ilir 

Luas Tanah 412 Ha 

Sudah bersertifikat 60% 

Belum bersertifikat 40% 

Tanah kas Desa 6,6 ha 

Jalan 7 ha 

Perkarangan/Perumahan 127 ha 

Persawahan 117 ha 

Bangunan umum 9 ha 

 

Wilayah Desa Duku Ilir memiliki luas persawahan yang luas tidak 

heran penduduk desa ini banyak bekerja sebagai petani memanfaatkan luas 

wilayah yang ada. 
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Tabel 1.3 Jumlah Penduduk 

 

Dusun 

Jumlah 

KK 

Jumlah jiwa 

Laki-laki Perempuan Total 

Dusun 1 176 240 284 524 

Dusun 2 143 192 211 403 

Jumlah 319 432 495 927 

 

Desa Duku Ilir memiliki total penduduk 927 jiwa, diamana penduduk yang 

paling banyak berada di Dusun 1 dengan total 524 jiwa dan terdiri dari 176 

kartu keluarga. 

Tabel 1.4 Mata Pencaharian penduduk 

PNS,TNI, 

Dan Polri 

Karyawan 

Swasta 

Pedagang Petani Buruh 

Tani 

Pelajar 

/mahasiswa 

Peternak Belum 

bekerja 

Lainnya 

Jumlah 

orang 

11 107 225 68 136 24 215 136 

 

Mata pencaharian masyarakat Desa Duku Ilir penduduknya kebanyakkan 

bertani dan berdagang mengingat tanah yang ada di Desa ini subur dan luas 

sehingga banyak dari masyarakat memanfaatkannya dengan bertani , adapun 

lainnya berprofesi sebagai buruh, peternak, pelajar/mahasiswa, karyawan 

swasta, PNS, TNI, dan Polisi 
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Tabel 1.5 Kepemilikan Ternak 

Ayam/Itik/Bebek Kambing Sapi Kerbau Lainnya 

10% 30% 15% 5% 5% 

   

Berikut sarana dan prasarana yang ada di Desa Duku Ilir. 

Tabel 1.6 Sarana Dan Prasarana Desa Duku Ilir 

No Sarana dan Prasarana Jumlah/Volume Keterangan 

1 Jalan usaha tani 1.800m Rusak sebagian 

2 Jalan Lingkungan 800m Sedang 

3 Drainase 1.250m sedang 

4 SPAL 660m Rusak sebagian 

5 Irigasi 2.275m Rusak sebagian 

6 Jembatan 42m Baik 

7 Tapal batas 4 unit Rusak 

8 TPU 860 M
2
 Baik 

9 Tanah desa 765 M
2
 Baik 

10 Gedung kantor desa 1 unit Sedang 

11 Masjid 1 unit Baik 
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12 Mushola 1 unit Baik 

13 Rumah bidan 1 unit Sedang 

14 Plat deuker 48 unit Sedang 

15 Bendungan 8x4 m Rusak 

16 TPT 350 M Baik 

17 Bronjong 94m Baik 

 

Tabel 1.7 klasifikasi pendidikan Desa Duku Ilir 

No Pendidikan Jumlah (orang) 

1 Tamat strata III - 

2 Tamat strata II 2 

3 Tamat strata 1 22 

4 Tamat diploma III 13 

5 Tamat diploma I, II 4 

6 Tamat SLTA/Sederajat 119 

7 Tamat SLTP/Sederajat 224 
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8 Tamat SD/Sederajat 388 

9 Tidak tamat SD/Sederajat 87 

10 Tidak/ belum sekolah 68 

 

B. Hasil penelitian 

Setelah melakukan penelitian selama kurang lebih tiga bulan di Kabupaten 

Rejang Lebong, Kecamatan Curup Timur, Desa Duku Ilir, peneliti memperoleh 

data-data guna menjawab rumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian 

ini sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di awal penelitian ini, 

untuk menjawab tujuan penelitian, diantaranya mengetahui gambaran prosses 

Adat Jenang Kutei pada acara pernikahan dan mengetahui apa saja pesan 

dakwah yang terkndung dalam adat tersebut. Untuk mendapatakan data-data 

tersebut peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dianatranya observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Berikut akan di uraikan deskripsi hasil dari 

penelitian. 

Hasil wawancara dengan Ketua Badan Musyawarah Adat (BMA) Rejang 

Lebong menjelaskan bahwa : 

“Jenang kutei merupakan hakim di Desa Pada zaman dahulu dikarenakan 

belum adanya pemerintahan seperti sekarang seperti kepala Desa dan perangkat 

desa maka setiap persoalan baik perkara atau lainnya dikembalikan dan di 

selesaikan secara hukum adat Rejang dan mufakat yang di pimpin oleh para 

Jenang Kutei (kepala adat)”.
74

 

 

Hasil wawancara dengan Badan Musyawarah Adat (BMA) Desa Duku Ilir 

menerengakan bahwa : 
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  Ahmad Faizir, Wawancara, Ketua BMA Rejang Lebong, pada tanggal 27 -02-2023 pukul 
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“Adat Jenang Kutei digunakan oleh orang dulu dalam menyelesaikan 

masalah di desa karena belum adanya sistem pemerintahan seperti sekarang jadi 

masyarakat ketika ada masalah atau hendak melaksanakan acara melapor ke 

ketua adat untuk di kemas atau diselesaikan secara adat Rejang. Jenang kutei 

sendiri terdiri dari orang tertua,pemuka adat, pemuka syara‟ dan perwakilan satu 

dari masyarakat itu sendiri”.
75

 

Hasil wawancara dengan Sekretaris Badan Musyawarah Adat (BMA) 

Rejang Lebong menerangkan bahwa : 

“Jenang kutei merupakan suatu adat Rejang yang ada di Bumei Pat Petulai 

Kabupaten Rejang Lebong kita ini, semua persoalan dan acara tertentu diatur 

dalam adat ini, selaku masayarakat Rejang Lebong kita wajib mengikuti dan 

mentaati hukum adat yang berlaku, Jenang kutei seperti hakim di suatu desa jadi 

selain kepala desa Jenang kutei juga membantu menyelesaikan persoalan di 

masyarakat lewat sebuah adat istiadat”.
76

 

Hasil Wawancara dengan Kepala Desa Duku Ilir menerangkan bahwa : 

“Jenang Kutei merupakan adat yang masih kita laksanakan di desa kita ini, 

adat Rejang ini masih kita pakai ketika ada acara baik itu pernikahan, aqikah 

anak, khitanan dan ketika menyelesaikan suatu persoalan yang terjadi di desa 

kita ini juga masih menggunakan adat Rejang, adat ini di pimpin oleh orang-

orang tertua yang dipilih yang dianggap mengerti baik pelaksanaan maupun alat 

dan bahan yang dibutuhkan”.
77

 

Hasil wawancara dengan salah satu masyarakat Desa Duku Ilir 

menerangkan bahwa : 

“Jenang Kutei merupakan adat yang dilaksanakan ketika acara pernikahan, 

khitanan, aqikah anak. Setiap masyarakat ingin melaksanakan acara tersebut 

harus melewati proses adat ini mulai dari basen nya , mendirikan tenda sampai 

membongkar kembali tenda harus dilaksanakan secara adat dulu dengan sebakul 

siri sebagai simbol memulai dan mengakhiri suatu kegiatan dan acara”. 
78
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 H. Husin, Wawancara, BMA Desa Duku Ilir pada tanggal 27 -02-2023 pukul 19:30 WIB. 
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 Fernando Wawancara,, Sekretaris BMA Rejang Lebong  21-03-2023 pukul 09:30 WIB.  
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 Joyo, Wawancara, Masyarakat  Desa Duku Ilir pada tanggal 15 -05-2023 pukul 20:30 

WIB. 
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Proses pernikahan secara adat Rejang memiliki proses yang panjang tidak 

hanya langsung di nikahkan secara agama namun harus melewati proses secara 

adat. Proses adat Pernikahan secara persfektif adat Rejang  berlaku untuk semua 

wilayah yang ada di Bumei Pat Petulai Rejang Lebong .  

Proses adat Jenang Kutei pada acara pernikahan pada kemajuan zaman 

sekarang mengalami beberapa pergeseran , khususnya di wilayah yang menjadi 

objek penelitian yaitu Desa Duku Ilir Kecamatan Curup Timur yang diaman 

beberapa tahapan prosesi adat Jenang Kutei terkikis dengan kemajuan teknologi, 

namun hal ini tidak mengurangi nilai dan makna dari adat tersebut .    

Hal ini sama seperti yang diungkapan oleh Badan Musyawarah Adat 

(BMA) Desa Duku Ilir bapak H.Husin : 

“Tata cara adat pernikahan suku Rejang zaman dulu dan sekarang ada 

beberapa tahapan adat yang mengalami sedikit pergeseran dan terkikis oleh 

kemajuan zaman khususnya di desa kita ini , namun di beberapa wilayah di 

Rejang Lebong ini masih ada yang menerapkan secara utuh proses adat dalam 

pernikahan suku bangsa Rejang.”
79

 

 

a. Prosesi Adat Jenang Kutei pada acara Pernikahan 

Selama Peneliti melakukan penelitian proses adat Jenang Kutei pada acara 

pernikahan memiliki 7 proses adat sebeleum pernikahan dan 16 proses adat di 

hari pernikahan yaitu sebagai berikut : 

1. Proses adat Jenang Kutei sebelum pernikahan : 

1) Midiak (memilih) 

2) Asen Bekulo (Berunding) 

3) Betunang (Bertunangan) 
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  H. Husin, Wawancara, BMA Desa Duku Ilir pada tanggal 27 -02-2023 pukul 20:30 WIB. 
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4) Sembeak Sujud (Sembah Sujud) 

5) Majak Bakea Sematen Ngen Bakea Ngenyan Melandai 

(mengajak calon pengantin bertandang) 

6) Basen Asoak Berasoak ( Berunding Bersama Sanak Saudara) 

7) Basen Kutei ( Berunding Bersama Masyarakat) 

2. Proses adat Jenang Kutei di hari pernikahan 

1) Mdu‟o Sudut ( Mendoakan Arwah) 

2) Temje kemujung (Mendirikan Tarub atau Tenda) 

3) Nyebliak (Menyembelih) 

4) Mengesok (Memasak) 

5) Misei Penei Ngen Mnea Sukung 

6) Demapet bakea sematen/ngenyan (Menjemput calon pengantin) 

7) Temu‟un Gung Kecitang (Membunyikan Gong) 

8) Mengikeak (Menikah) 

9) Mie Suwei (Makan Nasi Suap-Suapan) 

10) Bedeker (Berzikir) 

11) Jamuan Kutei (Malam Menjamu Tamu Undangan) 

12) Gandei Sekeluweng 

13) Mateak Boak Minyak 

14) Belmang  

15) Mpas Sot Mpas Sangai 

16) Kem‟ok Kemujung (Membongkar Tarub/Tenda) 
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 Dari beberapa proses adat Jenang Kutei pada acara pernikahan 

diatas yang menjadi fokus peneliti ialah pada proses adat Asen Bekulo 

(berunding) dan mengetahui bagaimana proses adat tersebut dan apa saja 

pesan dakwah dari proses adat tersebut. 

1. Asen Bekulo (Berunding) 

Bekulo adalah basen atau asen te 'ang atau berunding dalam adat 

Rejang dilakukan di dua tempat, yakni di rumah saudara dari pihak calon 

pengantin laki-laki dan saudara dari pihak calon perempuan. Tata cara 

perundingan di pihak perempuan sama halnya dengan perundingan yang 

dilakukan di pihak laki-laki, yakni mengajak masyarakat untuk berkumpul 

melakukan perundingan dengan kewajiban harus menyembelih ayam dan 

menyediakan sawo. 

 Perundingan tersebut juga wajib dihadirkan Rajo, empat ketua 

suku, dan para undangan lainnya, setelah mereka semua berkumpul 

dimulailah perundingan untuk menghasilkan berbagai kesepakatan. Dalam 

asen bekulo, terdapat aturan permintaan yang diatur dalam hukum adat 

Rejang. 
80

 Yaitu pada setiap perasanan, pihak perempuan dapat meminta: 

1) Uang rasan yang tak boleh lebih dari Rp.20.000,- (dua puluh ribu 

rupiah), uang ini diberikan untuk tukang berasan dari kedua belah 

pihak. 

2) Rokok beberapa bungkus untuk dapat dinikmati oleh semua yang hadir. 

                                                           
80

 Kelpeak Ukum Adat Ngen Ryan Cao Kutel Jang Kabupaten Rajang Lebong, Badan 

Musyawarah Adat Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2007, Hlm. 67. 
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3)  Selpeak culeu, bentuk barangnya dapat berupa selendang, kain 

gendong, songkok (kopiah) orang Rejang ditambah kotak tempat 

menyimpan uang Selain barang-barang tersebut dapat juga diganti 

dengan sejumlah uang yang tidak boleh lebih dari Rp.10.000,- (sepuluh 

ribu rupiah). Barang atau uang tersebut diberikan kepada orang tua atau 

ibu calon mempelai wanita. 

4) Sarak kundang tidak boleh lebih dari Rp. 10.000,- (sepuluh ribu 

rupiah), dan diberikan kepada teman calon mempelai wanita. 

5)  Pelangkah papan berupa seperangkat pakaian, diberikan kepada kakak 

perempuan calon mempelai wanita. 

6)  Uang Raja tidak boleh lebih dari Rp.20.000,- (dua puluh ribu rupiah) 

diberikan kepada Kepala Desa atau Kepala Dusun atau Lurah atau 

Wakilnya. 

7) Upah tua tidak boleh lebih dari Rp. 20.000,- (dua puluh ribu rupiah), 

uang tersebut disimpan ke dalam kas BMA desa. 

8) Uang untuk nikah (PPN) berdasarkan atas peraturan. 

9)  Di luar ketentuan di atas, tidak boleh dilebih-lebihkan. 

Adapun alat dan bahan yang perlu diperisiapkan ketika ingin 

melaksanakan Asen Bekulo yaitu :  

1) Bakul Siri lengkap dengan isinya yaitu Daun Siri, Kapur, Pinang, Odot 

(tembakau) Beserta Nipah. Yang mana alat adat ini memliki sejarah dan 

makna tersendiri yaitu : 
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a) Sejarah isi Bakul Siri 

Asal usul sirih, gambir, kapur sirih, tembakau dan 

pinang,hal ini ditulis atas dasar permintaan masyarakat terutama 

dari kalangan generasi muda trus terang penulis katakan tulisan 

ini diambil dari kisah serta cerita turun temurun dan generasi ke 

generasi tapi kebenaran aslinya Allah Hu'alam akan tetapi dari 

pada tidak berbuat sama sekali ini perlu dituliskan paling tidak 

sebagai bahan pemikiran kita semua .Andai kata ada dari 

sumber lain kita siap menerima dan akan diterbitkan pada masa 

yang akan datang. 

Alkisah di tanah rejang zaman dahulu kala belum ada 

berbentuk suatu kerajaan dengan kata lain belum ada pimpinan 

yang di pilih secara demokrasi yang dikenal dengan hukum 

rimba siapa kuat menjadi raja siapa yang lemah tertindas.dikenal 

dengan istilah adat "meduro kelam" cupuk cupuk panes nak 

imbo, lak totoa enggan gelut. 

Tanah Rejang belum punya adat istiadat di kenal adat 

seguling tiang,bujur lalu lintang patah, imen mergagak, tiung 

mergalo siapa kuat menjadi raja, siapa lemah menjadi umbut, 

co'a kunamen giktun namen ku gikku taneak datea bekubang 

daleak taneak temeak betimbun daging,taneak lekat betimbun 

telan. semulen coa binei tu'un bujang coa binei berayak,mie 

lapen bik mesak coa teu ketiko mukne. 
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Menyimak dari kisah ini para ulu balang bermusyawarah 

berkeinginan membentuk suatu kerajaan yang mempunyai 

pimpinan yaitu seorang raja. Diantara ulu balang yang ada pada 

saat itu .Ulu balang yang terpilih lansung disumpah yang benar 

tetap benar yang bersalah tetap salah, ibarat kayu kebawah tidak 

berakar keatas tidak berpucuk supeak setio janjei semayo. 

Saleak suko butang, gawai suko mengisei. Dalam pemilihan raja 

tersebut,ada empat ulu balang yang tidak hadir: 

1. Ulu balang dimuara sungai seketika ia berkunjung kepada 

raja terpilih dia membawa oleh-oleh siput (KERSIP) yang 

diberi nama sebujang ulung dengan gelar gebak cayo 

setahun dibakar setahun pula direndam dengan air sehingga 

berobah menjadi kapur (asal mulo opoa). 

2. Ulu balang kunai taneak lekat,taneak cogong dan taneak 

imbo berkunjung kerumah raja membawa oleh-oleh getah 

dan daun yang diberi nama putri serangakai panjang yang 

berpungsi perobah warna dan pembaik rasa (asal mulo 

gamea). 

3. Ulu balang kunai tanek bekuto pinang ketika meng hadap 

raja terpilih membawa oleh-oleh seriak ibo keseien 

bakeak/pinang) dikenal juga dengan bujang belurik. (asal 

mulo pinang). 
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4. Ulu balang kunai taneak datea, taneak noak dan taneak 

datea pulua bolok yang bergelar riang jayo ketika 

menghadap raja terpilih membawa obat berbentuk lumut. 

(asal mulo odot).     

Alkisah selanjutnya raja terpilih menerima bawaan atau 

oleh-oleh dri keempat ulu balang tersebut menyampaikan 

ucapan terimakasih pada saat itu pula raja membuat tempat 

bawaan terseut lalu diberi nama (BUN) atau bakul sirih.Bakul 

sirih tersebut dibuat bilik-bilik terdiri dari empat ruang, tempat 

kapur tempat gambir, tempat pinang (bakeak) dan Tempat 

tembakau (odot). 

Berbarengan waktu raja menerima oleh-oleh dari 

keempat ulu balang konon ceritanya ada tumbuh-tumbuhan yang 

tumbuh dihalaman rumah raja yang berbentuk berakar, berdaun 

dan merayap yang diberi nama DAWEN KUNING BOAK 

CICIN SEGAR GADUNG" (Asal mulo Iben). 

Lalu raja memerintahkan seorang putri seriki-riki untuk 

memetik daun tersebut kemudian raja menyusun dengan rapi 

baik oleh-oleh dari kempat ulu balang maupun daun yang 

dipetik putri tersebut lalu dimasukkan kedalam Bun (Bakul 

Sirih). 

Posisi daun tersebut berada ditengah-tengah, mulai pada 

saat itu pulalah mereka berpendapat sirih adalah milik raja. Lalu 
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dipergunakan tiap-tiapa acara selalu dipakai masyarakat rejang 

dari dahulu sampai sekarang yang disebut sekapur sirih. 

b) Makna dari isi bakul siri  

a) Siri , Melambangkan rajo atau pemimpin di desa tersebut 

sebagai lambang penghormatan dan juga tanda sebagai 

awal mula ketika ingin berbicara untuk menyampaikan 

maksud dan tujuan sebuah acara. 

b) Gambir, kapur dan pinang melambangkan lambang negara 

indonesia yaitu bendera merah putih karena warna dari 

gambir itu merah dan kapur berwarna putih dan ketika di 

gabungkan (dikunyah) beserta pinang menjadi warna merah 

dan bercampur putih. 

c) Odot berbentuk Lumut, melambangkan tanah yang subur. 

2) Benang dan jarum, bermakna jika diterpa konflik rumah tangga agar 

bersama-sama untuk dapat menyatukan pendapat agar tetap besama.  

3) Kapas dan dasar kain, bermakna bahwa hidup berumah tangga itu 

berproses dalam mencapai kesempurnaan dalam hidup berumah tangga 

seperti halnya kain yang mula-mula dari sebuah kapas kemudian 

menjadi sebuah benang dan benang menjadi sebuah kain atau dasar dari 

kain bisa menjadi baju yang sempurna. 

4) Sepemakai (pihak laki-laki membawa pakaian yang dipakai oleh 

perempuan) yang bermaknakan bahwa laki-laki itu siap untuk 

bertanggung jawab  memenuhi kebutuhan istri. 
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5) Selimut sepemakai, bermakna sebuah kasih sayang sebagai 

penghormatan laki-laki kepada ibu dari perempuan bahwa akan 

menjaga istrinya dengan penuh kasih sayang dan tanggung jawab. 

6) Sawo (nasi ketan yang diatasnya ada gula merah atau parutan kelapa 

yang bercampur dengan gula merah) , sawo ini disiapkan oleh pihak 

adat perempuan ketika Asen Bekulo yang diberikan kepada ketua adat 

pihak laki-laki bermakna untuk menghilangkan rasa lapar ketika dalam 

perjalanan menuju rumah pihak perempuan. 

7) Air kelapa, yang disiapkan oleh pihak adat perempuan ketika Asen 

Bekulo yang diberikan kepada ketua adat pihak laki-laki bermakna 

untuk menghilangkan rasa haus ketika dalam perjalanan menuju rumah 

pihak perempuan. 

8) Bahan mateak (Bahan mentah) seperti kayu, beras, bawang merah, 

bawang putih dan alat dan bahan dapur lainnya, melambangkan bahwa 

nantinya kelak jika menjadi suami bertanggung jawab juga menacri 

rezeki untuk kebutuhan sehari-hari. 

Adapun prosesi adat Asen Bekulo pada salah satu tahapan Adat 

Jenang Kutei di acara Pernikahan ialah sebagai berikut : 

Proses adat yang pertama pada acara pernikahan ialah ialah Asen 

Bekulo , namun sebelum Asen Bekulo terlebih dahulu orang tua dari pihak 

laki-laki berkunjung kerumah pihak perempuan memberikan Gan (tanda) 

yang berupa kain dan uang sebagai tanda bahwa pihak laki-laki akan 

segera melamar calon perempuan, dengan selang beberapa waktu jika kain 
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dan uang dikembalikan oleh pihak perempuan artinya pihak perempuan 

menolak jika Gan (tanda) tadi tidak dikembalikkan berarti prmintaan dari 

pihak laki-laki tersebut diterima barulah nantinya Asen Bekulo 

(Berunding) dapat dilaksanakan dan Gan tersebut akan ditunjukkan kepada 

ketua adat pada saat proses Asen Bekulo sebagai tanda bahwa pihak laki-

laki sudah pernah datang untuk melamar setelah itu barulah Asen Bekulo 

(berunding) dapat dilaksanakan. 

 Pada proses ini para Jenang Kutei, perangkat desa perangkat 

agama dan sekeluarga besar keluarga dari pihak laki-laki berkumpul dan 

mempersiapkan alat dan bahan yang akan di bawak ke rumah pihak 

perempuan dimana dari pihak laki-laki dan sekeluarga besar beserta para 

Jenang Kutei pergi ke rumah pihak wanita dengan membawa sejumlah 

peralatan adat  seperti bakul siri yg berisi daun siri, kapur, gambir, pinang, 

odot yang dimana akan dipergunakan oleh masing-masing Ketua adat 

dalam proses Asen Bekulo nantinya dan alat-alat yg dijadikan bahan 

hantaran pada umumnya yg telah di siapkan oleh pihak laki-laki seperti 

Selimut,pakaian, perempuan yang sering dipakai  yang telah di sepakati 

Antara kedua calon pengantin. 

Sesampainya di rumah pihak perempuan, sudah di sambut oleh 

keluarga besar pihak perempuan beserta para anggota Badan Musyawarah 

Adat (BMA)  dari desa pihak perempuan tersebut, BMA pihak perempuan 

sudah menyiapkan alata adat juga seperti alat adat yg disiapkan oleh BMA 

pihak laki-laki. 
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Pertama sebelum Mc membuka acara ketua BMA dari pihak laki-

laki menyampaikan satu dua kata yaitu “dio keme kunia dukeu lot bi sapie 

kete” artinya “ini kami rombongan dari desa duku Ilir sudah sampai 

semua”. selanjutnya ketua adat dari pihak perempuan izin kepada Kepala 

Desa atau Rajo desa pihak perempuan dengan membawa bakul siri yg 

berisi daun siri kapur gambir, pinang, odot kemudian menyampaikan 

bahwa desa kita kedatangan tamu untuk melaksanakan Asen Bekulo. 

Berikut prosesinya : 

BMA : “Dengen mengucep Assalamu'alaikum Wr. Wb. tuwei bhatin pihak 

selawie min bokoa iben aleu mai madep Rajo” 

Arti :Dengan mengucapkan Assalamualaikum Wr.Wb ketua Adat pihak 

perempuan membawa bakul siri menghadap raja (kepala Desa) 

BMA : “Tuwei bhatin pihak selawie, mulei mengecek magea Rajo, 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. dio Rajo, kune ku'oak semeakku merawe, 

kune pa'ak semeakku jemunyung, senajak dengen senajei mai madep Rajo, 

dio ade iben picik nik, uku ade minae kelak, pinang piyak alus ade kulo lak 

nupang mengecek, seati uku melanyut katoku yo, lak minai tulung Rajo 

semuko ibenku yo............” 

Arti : Ketua Adat pihak perempuan mulai berbicara kepada Raja 

Assalamualaikum Wr.Wb Yang jauh saya sembah yang dekat saya junjung 

, ini ada bakul siri syarat adat untuk rajo sebelum saya lanjut 

pembicaraan saya mohon raja untuk menerima bakul siri ini (raja 

memakan sedikit daun siri yang sudah dicampur pinang dan apur) 

Rajo : “Alhamdulillah Terimo kasiak, iben kumu uku temimo, jano kelok 

kumu madeak madau kadeak ba” 

Arti : Alhamdulillah terimakasih bakul siri nya saya terima sekarang 

kalau ada yang mau dibicarakan silahkan 

BMA : “Kaleu awie'o nadeak Rajo, terimo kasih dengen suko betuweak 

magea kumu iben kumu uku temimo, jano kirone ade gik lak kenecek, 

kecek ke ba, kaleu kulo ade gik senapiene sapie ke ba .Tuwei bhatin 

mengecek, terimo kasih suko betuweak bagea kumu Rajo pertamo kecek 

ne uku lak bekinai magea Rajo, lak minai izin nak ipe pertamo kaleu co'a 

de saut dengen alang ite lak mukak acara basen pada demalam yo, kene 

uku bik temnei dengen tamu te gik ade yo gik sapie, padeak ne gik lak teko 

bi sapie kete, cigei kulo ade gik nemet igei. Ijei 'o izin ku yo Rajo ade ba”: 
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Arti : kalau begitu perkataan raja terimkasih saya ucapkan kepada raja, 

bakul siri sudah raja terima disini saya mau meminta izin kepada raja 

untuk melakasanakan acara asen bekulo pada malam ini, tamu sudah 

datang semua sepertinya tidak ada lagi yang mau kita tunggu, ada 

beberapa izin yang saya minta kepada raja diantaranya sebagai berikut  

1. Minai izin lak mukak acara ( izin membuka acara) 

2. Minai izin lak tema'ak' meneak simeak (iben pena'ak) (izin meberikan 

bakul siri untuk peringatan-peringatan) 

3. Minai izin lak temtep bilei ngen malem, kaleu pasen yo be sawang. (izin 

untuk menentukan hari, tanggal, bulan, dan tahun ) 

4. Minai izin lak betuk panitia kerjo (izin untuk membentuk panitia kerja) 

5. Minai izin lak samapie semeak sujud (izin untuk melaksanakan proses 

sembah sujud) 

 

Rajo : “Alhamdulillah, jano dik senapei kumu, uku bik medik. Uyo kaneu 

ke ba ajad te yo. Amen maco kundei ku, kaneu ba cakto Adat dik ade lem 

betunang yo, bepaneuba neak atei dalen, bo dik ade mbeak ko murok, 

kandang dik ade mbeak kulo kumu melakeak. Dio ba dik dapet uku 

semapei, terimo kasiak.” 

Arti : Alhamdulillah, apa yang Anda sampaikan sudah saya dengarkan. 

Sekarang jalankanlah acara ini. Pesan saya jalankanlah adat yang ada 

dalam pertunangan ini dengan sepenuh hati, kiriman yang ada jangan 

dirusak, pagar yang ada jangan anda langkahi , ini yang dapat saya 

sampaikan , terimakasih 

 

Rajo : “Ijai ba serameak kumu bimadeak, ade kulo kecek kumu bi mel‟ek 

nitung nak pemanuo, nedik kulo nak patteak, meneak ngen simeak te bi 

sapie kete, nah uyo ta‟ak ba si magea adep ngenca‟o mengecek ba kumu 

ga‟is nak lem adat be pateu ba kumu dengen baik, udoh o tenye ba kulo 

ujud dengen maksud ne izin ta‟ak uku semerto terimokasi suko betuweak 

magea rajo mako tawei basen belek mai penemot ne semulo” 

Arti : iya sudah penyampainmu sudah kamu sampaikan tamu juga sudah 

datang semua nah sekarang jalankan acara dengan baik , pantau acara 

dengan baik sesuai adat  dan nanti tanyakan maksud dan tujuan nya  

acara saya izin kan, maka silahkan sekarang kembali duduk ditempat 

semula. 

Setelah mendapatkan izin dan arahan dari Rajo atau kepala desa 

dari pihak perempuan barulah MC membuka acara rasan bekulo dengan 

acara sebagai berikut : 
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1) Pembukaan 

Pada proses ini pembawa acara membuka acara dengan 

mengucapkan lafadz “Bismillah hirohma nirrohim” agar mendapatkan 

ridho dan rahmat Allah SWT. 

2) Pembacaan Al-Qur'an 

Petugas membacakan ayat suci Al-Qur‟an yang berkenaan dengan 

pernikahan. 

3) Tegur sapa yang di pandu oleh BMA pihak perempuan 

Pada tahap ini BMA dari pihak perempuan memandu acaranya , 

BMA membuka kata kata dengan pepatah Rejang bertanya kepada 

BMA pihak laki-laki dan terjadilah tegur sapa saling saur menyaut , 

BMA pihak perempuan menghampiri BMA pihak laki-laki dengan 

membawa bakul siri  (iben pena'ak) menanyakan maksud tujuan pada 

acara tersebut , tepatnya pada proses ini BMA pihak perempuan 

menyerahkan bakul siri (iben pena'ak) Kepada BMA pihak laki-laki, 

bertanya apa maksud dan tujuannya malam ini BMA pihak laki-laki dan 

BMA pihak perempuan mengobrol dengan bahasa Rejang tidak jaranng 

mereka tertawa di sela-sela obrolan tersebut yang mengambbarkan 

keakraban anatra ketua Adat.   

Kemudian BMA pihak perempuan memberikan air kelapa dan 

serawo (nasi ketan dan parutan kelapa yg telah dicampur dengan gula 

merah) yang di artikan sebagai penghilang rasa haus dan lapar karena 

perjalanan untuk menuju rumah pihak perempuan, kemudian BMA 



77 

 

 
  

pihak perempuan memimpin doa dengan mengucapkan bismillah yang 

kemudian air kelapa dan serawo di minum dan dimakan oleh bma pihak 

laki-laki , dan terakhir BMA pihak perempuan membawa kembali bakul 

sirinya yang kemudian BMA pihak perempuan mengarahkan BMA 

pihak laki-laki menghadap rajo atau kepala desa dari pihak perempuan  

4) Prosesi rasan bekulo anatar BMA pihak laki-laki dan BMA dari pihak 

perempuan.  

Pada proses ini BMA pihak laki-laki meminta maaf jika nanti 

ada salah panggil sebutan untuk kakak wawak nik bong, kemudian 

BMA pihak laki-laki menghampiri Rajo atau kepala desa dari pihak 

perempuan dengan membawa bakul siri untuk diterima oleh rajo agar 

rajo atau kepala desa setempat memberikan izin untuk acara rasan 

bekulo, prosesnya sama dengan meminta izin anatara BMA pihak 

perempuan dengan kepala desanya tadi.  

Setelah rajo atau kepala desa pihak perempuan memberikan izin 

selanjutnya BMA pihak laki-laki bertanya kepada siapa izin selanjutnya 

akan diminta, kemudian BMA pihak perempuan mengarahkan untuk 

iizn kepada ketua adat pihak perempuan yg selanjutnya BMA pihak 

laki-laki membawa satu orang anggota kemudian menghadap ketua adat 

pihak perempuan untuk menjelaskan maksud dan tujuan dan ingin 

malaksanakan bekulo, dengan tujuan agar lamaran dari pihak laki-laki 

ini diterima, pada proses ini terjadi proses lobi , dimana pihak BMA 

pihak laki-laki berupaya meyakinkan rajo atau kepala desa dan  BMA 
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pihak perempuan agar asen bekulo ini diterima oleh pihak perempuan, 

pihak BMA pihak laki-laki juga memberikan uang bekulo (uang 

hantaran) atau emas, kue-kue, baju perempuan, tas, sepatu, alat makeup, 

dan lainnya seperti telah disepakati antara kedua calon pengantin, dan 

inti  pada tahap ini BMA pihak laki-laki menyerahkan semua alat-alat 

yang telah dibawa oleh pihak laki-laki jika ada cincin maka akan di 

pasangkan kepada calon pengantin perempuan dan sebainya. kemudian 

diterima oleh BMA dan kemudian BMA pihak perempuan 

menyerahkan kepada keluarga dari  pihak perempuan setelah itu BMA 

pihak laki-laki pamit undur diri  duduk ditempat semula. 

Kemudian BMA pihak perempuan membawa bakul siri Kepada 

rajo atau kepala desa setempat kemudian menyampaikan hasil dari 

proses bekulo yang telah dilaksanakan dengan BMA pihak laki-laki dan 

agar rajo atau kepala desa menyampaikan kepada masyarakat bahwa 

pihak laki-laki telah resmi bertunangan. 

Dan kemudian barulah calon laki-laki dipersilahkan masuk 

kedalam rumah pihak perempuan  untuk melaksanakan proses adat 

Selanjutnya. 

5) Sembaeak sujud (sembah sujud) 

Pada proses ini dipimpin oleh Ketua adat pihak laki-laki dimana 

keluarga besar dari pihak perempuan dikumpulkan untuk diperkenalkan 

kepada calon pengantin laki-laki mulai dari orang tua, nenek, kakek, 

paman, bibi, kakak perempuan kakak laki-laki dari pihak perempuan, 
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BMA pihak laki-laki mengarahkan calon pengantin laki-laki kepada 

keluarga pihak perempuan tersebut untuk mencium tangan sebagai 

tanda bukti perkenalan. 

Pada proses sembah sujud ini pada intinya ingin 

memperkenalkan keluarga dari pihak perempuan mulai dari wawak, 

bibik, kakak, ayuk, nenek kakek kepada keluarga dari pihak laki-laki 

agar kedepannya Tau bebaso (tau nama panggilan) agar nanti calon 

pengantin laki-laki tidak salah panggil ketika bertemu nanti. 

Proses sembah sujud ini diajalankan juga dengan tata cara adat . 

seperti biasanya BMA pihak perempuan meminta izin kepada Rajo 

(kepala desa Setempat) untuk melaksanakan proses adat sembah sujud 

ini dengan membawa bakul Siri . setelah Rajo memberikan izin barulah 

proses sembah sujud dilaksanakan. 

Adat Rejang juga mengatur masyarakatnya dalam melaksanakan 

sembah sujud yang harus dilakukan calon pengantin laki-laki dan calon 

pengantin perempuan sebagai wujud permintaan maaf kepada calon 

mertua, calon ipar, ibu dan bapak serta para sanak saudara dari keluarga 

yang masih satu keturunan. 

Adapun syarat dalam melakukan sembah sujud antara lain:
81

 

a) Calon pengantin memakai pakaian yang sepantasnya, yakni calon 

pengantin laki laki memakai baju panjang, kopiah dan kain bupok, 

                                                           
81
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Perkawinan Suku Bangsa Rejang, Padang, Departemen Kebudayaan dan Pariwisata Balai Pelestarian 
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sedangkan calon pengantin perempuan memakai penganggon, kain 

kebaya lengkap dengan selendang. 

b) Bakul sebagai tempat sirih lengkap dengan isinya 

c)  Sirih penganten laki-laki yakni sirih masak 7 (tujuh) lembar dan 

sirih mentah7(tujuh) lembar diletakkan dalam piring. 

d)  Pendamping pengantin menyiapkan saputangan. 

e)  Sembah sujud dilakukan antara calon pengantin laki-laki dengan 

pihak laki-laki dan calon pengantin perempuan dengan pihak 

perempuan mulai dari ibu, bapak, kakak, saudara, nenek, kakek, 

paman, istri paman, bibik dan seluruh kerabat lainnya. 

f) Sembah sujud juga dilakukan kedua pengantin kepada ketua 

pelaksana sembah sujud. 

g) Ketua pelaksana sembah sujud (kemtowai sembeak sujud) 

kemudian membawa sirih ke hadapan Rajo untuk meminta izin 

Setelah proses sembah sujud dilakukan barulah melanjutkan 

proses Asen Bekulo tadi. 

6) Pengarahan dan sanksi adat  

Proses ini dipimpin langsung oleh rajo atau kepala desa 

setempat yang menjelaskan tentang sanski adat yang berlaku pada Desa 

tersebut. 

Jika pihak perempuan membatalkan acara yang telah disepakati 

maka pihak perempuan harus membalikkan semua serahan yg telah 

diserahkan pihak laki-laki malam ini dengan dilipat gandakan . Jika 
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pihak laki-laki yg membatalkan pernikahan nya maka serahan malam 

ini dianggap hangus dan jika ada musibah dari Allah SWT atau 

Meninggal salah satu pengantin maka akan dimusyawarahkan lagi. 

7) Penentuan hari dan tanggal serta Pembentukan Panitia 

Pada proses ini BMA pihak perempuan menjelaskan hari 

tanggal bulan dan tahun acara yg akan dilaksanakan, kemudian 

menyampaikan susunan panitia yang bertugas adapaun yang termasuk 

keluarga besar sanak kerabat dari tuan rumah sudah otomatis menjadi 

panitia kemudian menjelaskan rundown acara yg akan dilaksanakan 

kedepannnya. 

8) Sambutan ahli rumah 

Pada proses ini ahli rumah memberikan kata sambutan dan 

ucapan maaf jika ahli rumah terdapat kekurangan pada acara yang telah 

dilaksanakan serta mengucapkan terimakasi kepada hadirin yang telah 

menyempatkan hadir . 

9) Doa 

Doa dipimpin oleh imam atau perangkat agama setempat agar 

diberikan kelancaraan hingga acara prnikahan tiba.  

10) Penutup 

Pada proses ini tamu hadirin makan bersama yang telah 

disiapkan oleh pihak calon pengantin perempuan dan setelah makan 

bersama pihak laki-laki akan kembali pulang. 
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Setelah Proses Asen Bekulo di tempat perempuan selesai 

selanjutnya akan dilaksanakan Asen Bekulo (berunding) ditempat pihak 

laki-laki untuk bermusyawarah dengan masyarakat setempat 

menentukan hari dan tanggal acara di tempat pihak laki-laki berserta 

menentukan panitia-panitia yang akan bertugas pada saat acara. 

Tahapan proses adat dalam Basen Kutei ini sama halnya dengan 

proses adat Bekulo dalam  Jenang Kutei  dimulai dari BMA (Badan 

Musyawarh Adat) meminta izin kepada rajo membuka acara dengan 

membawa bakul siri Lengkap dengan isinya, setelah diberikan izin oleh 

Rajo BMA menyampaikan rentetan acara yg akan dilaksanakan lalu 

Rajo memberikan arahan terkait acara yg akan dilaksanakan terkahir 

jika acara sudah dilaksanakan dan mendapatkan beberapa kesepakatan 

hasil keputusan, kembali BMA atau ketua adat membawa bakul siri 

kepada Rajo melaporkan hasil keputusan dan kesepakatan atau hasil 

perundingan kepada Rajo . 

 

b. Pesan Dakwah Dalam Adat Jenang Kutei pada Acara Pernikahan 

Sesuai dengan sistematika pembahasan dalam penelitian ini yaitu pada 

BAB ini juga akan dibahas tentang kategori pesan dakwah. Dari proses 

Adat Jenang Kutei pada acara pernikahan di Desa Duku Ilir ini sudah 

sangat kompleks karena sudah mencakup kategori pesan dakwah yang 

telah dirumuskan sebelumya yaitu pesan dakwah yang berkaitan dengan 

Akidah,Akhlak dan Syari‟ah. 
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Berikut kategori pesan dakwah dalam adat Jenang Kutei pada acara 

Pernikahan di desa Duku Ilir : 

1. Pesan Dakwah Nilai Akidah 

Akidah menjadi dasar pokok kita dalam beragama islam karena di 

dalamnya terdapat hal keimanan dan  keyakinan yang sangat penting. 

Iman artinya percaya ,dan untuk meningkatkan kepercayaan tersebut 

dibutuhkan keyakinan yang kuat agar dapat mengantarkan kita kepada 

ketaatan kepada sang maha pencipta yaitu Allah SWT. Akidah 

meliputi iman kepada Allah,iman kepada malaikat Allah, iman kepada 

Rasul Allah, iman kepada Kitab-Kitab Allah, iman kepada hari akhir 

dan iman kepada Qodo dan Qodar Allah. 

Beberapa pesan dakwah yang bernilai Akidah dalam Adat Jenang 

Kutei pada acara pernikahan di Desa Duku Ilir ialah : 

a) Iman Kepada Allah 

Iman kepada Allah merupakan wujud kita percaya bahwa 

semua yang ada di dunia dan semua kejadian yang terjadi ini 

dibawa kekuasaan Allah SWT dan semua yang ada di dunia ini 

sudah di atur oleh-NYA . 

Pesan dakwah iman kepada Allah pada proses Asen 

Bekulo ini ditunjukkan dengan ketika Asen Bekulo dimulai di 

buka dengan kalimat “BismillahhirrohmaNirrohim”dan ditutup 

dengan Do‟a dimana pada akhir proses ini imam memimpin Do‟a 

memohon agar acara ini nanti lancar sampai menjelang hari 
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pernikahan dan bedoa kepada Allah agar nantinya kedua Calon 

pengantin ini menjadi keluarga yang sakina mawaddah 

warohmah. 

Ini mengajarkan kepada kita untuk percaya bahwa kita 

tidak akan mengetahui apa yang terjadi di kemudian hari karena 

sudah di atur oleh Alla SWT dan kita manusia hanya bisa berdoa 

agar perjalanan kehidupan kita kedepannya di ridhoi Allah SWT. 

b) Iman kepada Kitab Allah 

Iman kepada kitab Allah salah satunya meyakini bahwa 

kitab Alqur‟an itu ialah kalam atau perkataan Allah dan 

mengamalkan nya dengan membaca Alqur‟an . 

Pesan dakwah yang berkaitan dengan iman kepada kitab 

Allah dalam adat Jenang Kutei pada Acara pernikahan di Desa 

Duku Ilir ialah ketika Asen Bekulo d diadakan pembacaan ayat suci 

Alqur‟an dulu sebelum acara dimulai. Hal ini mengajarkan kepada 

kita untuk senantiasa membaca Alqur‟an di sela-sela aktivitas kita. 

2. Pesan Dakwah Nilai Akhlak 

Menurut imam Ghozali dalam kitabnya Ihya Ulum Al-din 

mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan 

mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
82
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Akhak menentukan kepribadian kita sebagai manusia , akhlak 

yang bagus akan menjadikan kepribadian kita bagus juga. 

Beberapa pesan dakwah yang bernilai Akidah dalam Adat 

Jenang Kutei pada acara pernikahan di Desa Duku Ilir ialah. 

a) Menghormati Pemimpin 

Menghormati pemimpin merupakan kewajiban dan perintah 

agama seperti yang dijelaskan dalam sebuah hadist Nabi SAW, 

yang Artinya : 

Diriwayatkan  dari Abu Bakar  berkata : saya mendengar 

Rasulullah bersabda : “Barangsiapa memuliakan pemimpin di 

dunia maka Allah akan memuliakannya di akhirat, Namun 

barngsiapa merendahkan (menghina) pemimpin di dunia maka 

Allah akan merendahkannya di akhirat (HR. Tirmidzi No. 2224) 

Bukan hanya itu kewajiban untuk menghormati pemimpin 

juga diperkuat dalam  Alqur‟an : 

سُوْلَ وَاوُلىِ الْْمَْرِ مِنْكُمْ   َ وَاطَِيْعُوا الرَّ
ٰ
ا اطَِيْعُوا اّللّ هَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٰٓ ايَُّ فَاِنْ  يٰٰٓ

ِ وَالْيَوْمِ 
ٰ
سُوْلِ اِنْ كُنْتُمْ تُؤْمِنُوْنَ باِلّلّ ِ وَالرَّ

ٰ
وْهُ اِلىَ اّللّ تَنَازَعْتُمْ فيِْ شَيْءٍ فَرُدُّ
احَْسَنُ تَأوِْيْلًا  خِرِِۗ ذٰلكَِ خَيْرٌ وَّ  ٩٥ ࣖالْْٰ

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah 

dan taatilah Rasul (Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang 

kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang 

sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur‟an) dan Rasul 

(sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari Akhir. Yang 

demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di 

dunia dan di akhirat).(An-Nisa‟ 59). 

Pesan dakwah yang berkaitan dengan menghormati 

pemimpin  dalam adat Jenang Kutei pada Acara pernikahan di 

Desa Duku Ilir pada proses Asen Bekulo ialah ketika akan 

membuka dan memulai acara BMA meminta Izin kepada Rajo 
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(kepala Desa) dalam hal ini sebagai pemimpin untuk memulai  

melaksanakan acara dengan membawa bakul siri sebagai tanda 

izin, ketika Rajo (kepala Desa) sudah memberikan izin barulah 

acara bisa dimulai. 

Hal ini mengajarkan kepada untuk menghormati dan 

menghargai seorang pemimpin sebagai tanda penghormatan  

dalam segala hal yang beerkaitan dengan acara maupun lainnya di 

suatu wilayah haruslah di ketahui oleh pemimpinnya. 

b) Menghormati Mertua dan keluarga 

Ketika sudah menikah kita akan banyak mendapatkan 

keluarga baru seperti mertua. Memperlakukan dan menghormati 

mertua haruslah sama seperti kita memperlakukan kedua orang 

tua kita karena mertua status nya juga menjadi sosok pembimbing 

dalam manjalani keluarga sama halnya dengan ayah ibu kita maka 

dari itu menghormati mertua sama halnya kita menghormati ayah 

ibu kita begitu juga sebaliknya jika kita durhaka terhadap mertua 

sama halnya kita durhaka terhadap ayah ibu kita. 

Pesan dakwah yang berkaitan dengan menghormati 

keluarga mertua dalam adat Jenang Kutei pada Acara pernikahan 

di Desa Duku Ilir pada saat proses Asen Bekulo ialah pada saat 

proses adat Sembeak Sujud, pada proses ini pengantin laki-laki 

berkenalan dan mencium tangan calon Mertua, nenek, kakek, 

paman, bibi, kakak, dan kerabat dari pihak perempuan begitu juga 
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sebaliknya dari calon pengantin laki-laki memperkenalkan 

keluarga besarnya kepada calon pengantin perempuan lalu 

mencium tangan 

c) Sopan santun 

Sopan santun harus dimiliki oleh setiap manusia dengan 

mempunyai sopan santun kita menjadi tau bagaimana adab dan 

cara kita menghadapi lawan bicara kita.  

Pesan dakwah yang berkaitan dengan sopan santun dalam 

adat Jenang Kutei pada Acara pernikahan di Desa Duku Ilir pada 

saat proses Asen Bekulo ialah di setiap proses ada jenang kuei 

BMA ketika meminta izin kepada Rajo (kepala Desa) selalu 

diawali dengan salam “Asslamualikum warohmatullah 

hiwabarokatuh izin Rajo (Kepala Desa)” lalu menyampaikan 

maksud dan tujuan barulah meminta izin. Proses adat ini 

mengambarkan kepada kitta jika ingin meminta sesuatu harus 

dengan bahasa yang sopan agar mendapatkan hasil yang baik. 

d) Gotong Royong 

Sikap gotong royong saling menolong satu sama lain 

merupakan sikap yang harus ditanam dijiwa manusia karena 

manusia fitrahnya makhluk sosial yang saling membutuhkan satu 

sama lain, yang mana sikap gotong royong ini akan 

menumbuhkan keharmonisan dalam bermasyarkat. 
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Pesan dakwah yang berkaitan dengan sikap gotong royong 

dan saling menolong dalam adat Jenang Kutei pada Acara 

pernikahan di Desa Duku Ilir pada saat proses Asen Bekulo ialah 

dimana pada tahap ini masyarakat secara bersama bergotong-

royong membantu tuan rumah untuk melaksanakan lamaran, 

mulai dari membantu masak, memberikan sumbangan baik 

berupa bahan dan tenaga baik materi maupun non materi. 

Hal ini mengajarkan kepada kita bahwa selain kita 

menciptakan hablum minallah (hubungan dengan Allah) yang 

baik kita juga harus menciptakan Hamblum minannas (hubungan 

dengan manusia) yang baik juga 

e) Tanggung jawab 

Tanggung jawab merupakan sikap dimana kita harus  

menyelesaikan suatu hal dengan secara komplit dan tuntas ini 

mengartikan bahwa kita tidak boleh lari dari tanggung jawab . 

Pesan dakwah yang berkaitan dengan tanggung jawab 

dalam adat Jenang Kutei pada Acara pernikahan di Desa Duku Ilir 

pada saat proses Asen Bekulo ialah diamna pihak laki-laki 

memberikan bahan mentah seperti kayu, beras kebutuhan dapur, 

pakain, dan selimut diamana alat-alat Asen Bekulo ini 

mengajarkan agar menjadi suami yang bertanggung jawab untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangga dan kebutuhan istri 
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f) Mentaati Hukum 

Salah satu bentuk kita taat kepada ulil amri atau pemimpin 

ialah dengan taat kepada peraturan yang ditetapkannya dalam 

artian peraturan yang baik. 

Pesan dakwah yang berkaitan dengan mentaati hukum 

dalam adat Jenang Kutei pada Acara pernikahan di Desa Duku Ilir 

pada saat proses Asen Bekulo ialah pada saat Rajo (kepala desa) 

membacakan sanksi adat yang apabila pihak perempuan dan 

pihak laki-laki membatalkan atau mengingkari terhadap 

keputusan yang telah ditetapkan pada saat Asen Bekulo seperti 

pihak laki-laki yang membatalkan pernikahannya maka apa yang 

telah diberikan dianggap hangus, jika pihak perempuan yang 

membatalkan pernikahan maka pihak perempuan mengganti apa 

yang telah diberikan pihak laki-laki dengan satu lipat, dan jika 

pernikahan batal karena musibah seperti meninggal dunia salah 

satu calon maka akan diadakan musyawarah kembali. 

Hal ini mengajarkan kita untuk belajar mentaati hukum 

yang berlaku agar kita hidup tidak semaunya tanpa memikirkan 

orang lain 

 

 

3. Pesan Dakwah Nilai Syari‟ah 
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Islam mengajarkan berbagai hal baik yang telah di atur secara 

syari‟at islam, persoalan beribadah bukan hanya tentang sholat saja 

namun seorang muslim juga wajib melaksanakan puasa, zakat,Haji 

bila mampu dan semua perbuatan baik merupakan kewajiban kita 

sebagai seorang muslim untuk menjalankannya bukan hanya terhadap 

Allah namun juga terhadap sesama manusia. 

Seperti yang di ungkapkan oleh Fazlur Rahman Syari‟ah 

merupaakan pedoman hubungannya dengan Allah, sesama dan 

lingkungan hidupnya. 
83

 

Pesan dakwah yang berkaitan nilai Syari‟ah dalam adat Jenang 

Kutei pada Acara pernikahan di Desa Duku Ilir pada saat proses Asen 

Bekulo ialah: 

a) Musyawarah 

Musyawarah merupakan suatu kegiatan untuk mencari 

kesepakatan, musyawarah dilakukan dengan cara berunding 

untuk mencapai suatu kesepakatan yang saling 

menguntungkan dan agar tidak ada pihak yang dirugikan, jadi 

musyawarah sangat dianjurkan agar tidak ada perselisihan. 

Pesan dakwah yang berkaitan dengan Musyawarah 

dalam adat Jenang Kutei pada Acara pernikahan di Desa Duku 

Ilir ialah pada saat proses adat Asen Bekulo , sebelum kedua 

pasangan diterima oleh keluarga masing-masing maka di 

                                                           
83

 Nurhayati, Memahami konsep Syari‟ah,fikih,hukum dan ushul fikih, Jurnal hukum 

Ekonomi Syari‟ah Vol.02 NO.02,2018, Hlm. 125. 
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dalam Adat Jenang Kutei dilaksanakan Asen Bekulo terlebih 

dahulu, dimana kedua belah pihak berkumpul bermusyawarah 

untuk mencari kesepakaatan antara kedua belah pihak yang 

saling menguntungkan , menyampaikan maksud dan tujuan 

secara baik-baik kemudian mendapakat keputusan yang 

disepaktai bersama. 

Hal ini mengajarkan kepada kita betapa pentingnya 

untuk menjaga keharmonisan anatar sesama, menjauhi 

perselisiahan, perbedaan pendapat boleh namun masih bisa 

dimusyawarahkan agar perbedaan tidak menjadi perselisihan. 

b) Dzikrullah 

Dzikrullah artinya zikir kepada Allah SWT atau 

mengingat Allah SWT dengan lisan dan hati. Dzikrullah 

sebagai wujud kita menghadirkan Allah SWT dalam setiap 

kegiatan kita, dengann menghadirkan Allah dalam setiap 

kegiatan kita niscaya kegaitan kita mendapatkan rahmat dan  

ridhonya sehingga diberikan kelancaran dan keberkahan pada 

kegiatan tersebut. 

Pesan dakwah yang berkaitan dengan Dzikrullah dalam 

adat Jenang Kutei pada Acara pernikahan di Desa Duku Ilir 

ialah pada saat proses adat Asen Bekulo diamana sebelum 

acara ini dimulai maka terlebih dahulu dibuka dengan 

mengucapkan lafadz Bismillahhirrohmanirrohim dan ditutup 
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dengan Berdo‟a mengucapkan lafadz  

Alhamdulillahhirobbil‟alamin agar acaraa tersebut mendapat 

Ridho Allah guna kelancaran acara tersebut, selain itu pada 

proses Asen Bekulo ini diadakan pembacaan ayat suci 

Alqur‟aan yang berkaitan dengan pernikahan sebagai 

pengingat untuk semua tamu yang datang bahwa salah satu 

kebesaran Allah ialah menciptakan manusia secara berpasang-

pasangan. 

Hal ini memberikan kita pelajaran bahwa pentingnya 

mengingat dan menghadirkan Allah SWT dalam setiap langka 

dan kegitan kita agar selalu mendaptkan petunjuk, kelancaran 

rahmat serta ridho-NYA Sebagaimana yang telah disebutkan 

dalam Al qur‟an : 

 ٢٩١ ࣖفَاذْكُرُوْنيِْٰٓ اذَْكُرْكُمْ وَاشْكُرُوْا ليِْ وَلَْ تَكْفُرُوْنِ 

Artinya : Maka, ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat 

kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu 

ingkar kepada-Ku.(Al-Baqarah 152) 

c) Khitbah 

Khitbah atau meminang merupakan salah satu syari‟at 

islam yang mengajarkan kepada kita bagaimana cara untuk 

memiliki seoarang istri dengan cara yang baik yaitu pamit dan 

minta izin kepada orang tua dari perempuan tersebut untuk 

melamar anaknya 
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Pesan dakwah yang berkaitan dengan khitbah dalam 

adat Jenang Kutei pada Acara pernikahan di Desa Duku Ilir 

pada saat proses Asen Bekulo ialah dimana pihak laki-laki 

memberikan Gan (tanda) yang berupa kain dan uang kepada 

keluarga perempuan sebagai tanda ingin melamar anaknya. 

Hal ini mengajarkan kepada kita bagaimana tata cara 

dan adab kita ketika ingin melamar seorang putri dari keluarga 

tersebut dengan menjelaskan secara baik-baik agar keluarga 

pihak perempuan merasa dihormati sebagai orang tua. 

d) Menjaga keharmonisan rumah tangga 

Dalam kehidupan berumah tangga islam menganjurkan 

untuk membina rumah tangga yang sakinah mawaddah 

warohmah. Pesan dakwah yang berkaitan dengan menjaga 

keharmonisan rumah tangga dalam adat Jenang Kutei pada 

Acara pernikahan di Desa Duku Ilir pada saat proses Asen 

Bekulo ialah diamana pada proses adat tersebut ada benang 

dan jaum beserta selimut yang memberikan makna ketika 

rumah tangga diterpa masalah haruslah diselesaikan dengan 

baik-baik dengan menyatukan kembali pendapat dan hal-hal 

yang sudah terpecah dengan penuh kasih sayang. 

Pada pembahasan diatas peneliti telah menganalisis tentang pesan 

dakwah dalam Adat Jenang Kutei pada acara pernikahan di Desa Duku Ilir. 
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Selanjutnya berikut ini menurut hasil wawancara mengenai pesan dakwah 

dalam Adat Jenang Kutei pada acara pernikahan. 

Menurut hasil wawancara dengan Ketua Badan Musyawrah Adat 

(BMA) Rejang Lebong menerangkan bahwa : 

“Pesan dakwah yang dapat kita ambil dalam pelaksanaan adat Jenang 

Kutei pada acara pernikahan ini ialah memberikan nilai agama tentang 

menghormati pemimpin dan bagaimana adab kita kepada pemimpin serta 

mengajarkan kepada kita dalam hal menghormati orang yang lebih tua”.
84

 

Menurut hasil wawancara dengan Sekretaris BMA Rejang Lebong 

menerangkan bahwa : 

“Pesan Dakwah yang dapat kita petik dalam proses adat Jenang Kutei 

pada acara pernikahan ialah bagaiaman tata krama, tata cara, dan sopan 

santun terhdap pemimpin ,calon istri mapun suami dan beserta keluarganya 

ada esensi nilai agamanya dalam proses adat tersebut karena adat bersendi 

sara‟, sara‟ bersendi kitabullah, sendi daripada adat itu ada sara‟, sara‟ itu 

lahir dari kitabullah. 
85

 

Menurut hasil wawancara dengan ketua BMA desa Duku Ilir 

menerangkan bahwa : 

“Nilai agama yang terdapat dalam proses Adat Jenang kutei pada 

acara pernikahan ialah tentang Musyawarah, menghormati pemimpin dan 

sesama karena setiap persoalan harus diselsaikan dengan musyawarah 

kesepakatan bersama agarnpersatuan masyarakat tetap terjaga.
86

 

Menurut hasil wawancara dengan kepala Desa Duku Ilir menerangkan 

Bahwa : 

                                                           
84

 Ahmad Faizir Sani, Wawancara, Ketua BMA Rejang Lebong  pada tanggal 21 -03-2023 

pukul 09:30 WIB. 
85

 Fernando, Wawancara,Sekretaris  BMA Rejang Lebong pada tanggal 21 -03-2023 pukul 

10:00 WIB. 
86

 H. Husin, Wawancara, BMA Desa Duku Ilir pada tanggal 15 -05-2023 pukul 19:30 WIB.  
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“Nilai agama yang dapat kita petik dalam proses Adat Jenang kutei 

pada acara pernikahan ialah tentang Etika. Etika kita terhadap orang yang 

lebih tua, etika kita terhadap sesama bahkan etika kita terhadap yang lebih 

muda. Nilai etika tersebut disampaikan melalui proses Adat ketika 

berlangsung.
87

 

Menurut hasil wawancara dengan salah satu masyarakat Desa Duku 

Ilir menerangkan bahwa : 

“ Nilai islami yang dapat kita ambil dari proses adat Jenang Kutei 

pada acara penikahan ialah mengajarkan kepada kita bagaimana cara 

menghormati dan menghargai pemimpin, orang yang lebih tua dan keputusan 

hasil musyawarah bersama”.
88

 

Menurut hasil wawancara dengan salah satu warga yang sudah 

menikah menerangkan bahwa : 

“Pesan dakwah dan nilai agama yang dapat saya petik dari proses adat 

Jenang Kutei pada acara penikahan saya dulu ialah diajarkan bagaimana adab 

dan sopan santun kita terhadap orang yang lebih tua, menghormati orang tua 

dan mertua, serta mentaati sanksi-sanksi adat yang berlaku . dan itu semua 

menjadi bekal bagi saya ketika sudah menikah agar memperlakukan orang 

tua, mertua, pemimpin dan sesama dengan baik serta hidup bermasyarakat .
89

 

Itulah beberapa hasil dari analsis dan temuan peneliti terhadap  pesan-

pesan Dakwah yang terkandung dalam Adat Jenang Kutei Pada proses Asen 

Bekulo pada  acara Pernikahan di Desa Duku Ilir. 
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  Adam Khalik, Wawancara, Kepala Desa Duku Ilir pada tanggal 15 -05-2023 pukul 19:30 

WIB. 
88

 Joyo, Wawancara, Masyarakat Desa Duku Ilir pada tanggal 15 -05-2023 pukul 20:00 WIB 
89

 Yulismanto, Wawancara, Masyarakat Desa Duku Ilir pada tanggal 15 -05-2023 pukul 

19:30 WIB.  



 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada beberapa tahapan 

proses adat Jenang Kutei pada acara pernikahan di Desa Duku Ilir, Kecamatan 

Curup Timur, Kabupaten Rejang Lebong yang tergeser dan terkikis oleh 

kemajuan zaman dan teknologi, namun tidak mengurangi nilai dan makna dari 

adat tersebut, artinya beberapa tahapan adat Jenang Kutei pada acara  pernikahan 

yang tergeser dan terkikis oleh kemajuan zaman dan teknologi tidak 

menggugurkan adat tersebut.  

1. Proses adat Jenang Kutei pada acara pernikahan di Desa Duku Ilir, 

Kecamatan Curup Timur, Kabupaten Rejang Lebong 

Prosesi adat Jenang Kutei pada acara Pernikahan memiliki dua 

tahapan, yaitu proses adat Jenang Kutei sebelum pernikahan dan proses adat 

Jenang Kutei pada hari pernikahan. Proses adat Jenang Kutei sebelum 

pernikahan mencakup 1) Midiak (Memilih), 2) Asen Bekulo (Berunding), 3) 

Betunang (Bertunangan), 4) Sembeak Sujud (Sembah Sujud), 5) Majok 

Bakea Sematen Ngen Bakea Ngenyan Melandai (Mengajak Calon 

Pengantin Bertandang), 6) Basen Asuak Basuak (Berunding Bersama Sanak 

Saudara), 7) Basen Kutei (Berunding bersama masyarakat). Proses adat 

Jenang Kutei pada hari pernikahan mencakup 1) Mdu‟o Sujud (Mendo‟akan 

arwah), 2) Temje Kemujung (Mendirikan Tarub atau Tenda), 3) Nyebeliak 

(Menyembelih), 4) Mengesok (Memasak), 5) Misoi Penei Ngen mnea 
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Sukung, 6) Demapet Bakea Sematen/ Ngenyan (Menjemput calon 

pengantin), 7) Temu'un Gung Kecitang (Membunyikan Gong), 8) 

Mengikeak (Menikah), 9) Mie Suwei (Makan nasi suap-suapan), 10) 

Bedeker (Berzikir), 11) Jamuan kutei (malam menjamu kutei), 12) Gandei 

Sekeluweng, 13) Matea Buiak Minyok, 14) Belmang, 15) Mpas Sot Mpas 

Sangai, 16)  Kem‟ok Kemujung (Membongkar Tarub atau tenda). 

2. Pesan dakwah dalam adat Jenang Kutei pada Proses Asen Bekulo (berunding)  

Pada acara pernikahan 

Pesan-pesan dakwah dalam prosesi Adat Jenang Kutei pada proses 

Asen Bekulo (Berunding) pada acara Pernikahan di Desa Duku Ilir, 

Kecamatan Curup Timur Kabupaten Rejang Lebong mencakup tiga nilai 

yaitu : Akidah, Akhlak dan Syari‟ah. Dimana nilai Akidah dalam prosesi 

Adat Jenang Kutei pada acara Pernikahan di Desa Duku Ilir mencakup 1) 

Iman Kepada Allah, 2) Iman kepada Kitab Allah. Nilai Akhlak dalam prosesi 

Adat Jenang Kutei pada acara Pernikahan di Desa Duku Ilir mencakup 1) 

Menghormati Pemimpin, 2) Menghormati Mertua, 3) Sopan santun, 4) 

Gotong Royong, 5) Tanggung Jawab 6) Mentaati hukum. Nilai Syari‟ah 

dalam prosesi Adat Jenang Kutei pada acara Pernikahan di Desa Duku Ilir 

mencakup 1) Musyawarah, 2) Dzikrullah, 3) Khitbah, 4) Menjaga 

keharmonisan rumah tangga. yang kemudian disebut dengan kategori pesan 

dakwah. 
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B. Saran 

Dizaman sekarang masih sedikit sekali minat untuk berpartisipasi 

udalam prosesi Adat Istiadat dan budaya , seharusnya anak-anak muda 

sekarang belajar tentang adat dan budaya tempat ia lahir karena adat budaya 

memerlukan regenerasi agar adat dan budaya di suatu wilayah tidak punah 

begitu saja. Untuk para Badan Musyawarah Adat (BMA)  provinsi, 

kabupaten maupun Desa/kelurahan agar berperan aktif untuk memberikan 

ilmu pengetahuannya untuk anak-anak maupun remaja dan membuat 

perpustakaan khusus tentang adat dan budaya sebagai wadah agar adat dan 

budaya tidak hilang begitu saja.  
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